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ABSTRACT 
 

The Influence of Applying  Learning Type NHT Model and Direct  
Instructional Model of The Mathematic Learning Outcomes Seen From 

Student Motivation  
 

Sahrom 
Master’s Degree of Mathematic Education 

Indonesia Open University 
sahrom_zafira@yahoo.com 

 
 
This study is a quasi-experimental factorial design using 2 x 2 in the experimental 
group and the control group were conducted to analyze the influence of the 
application of cooperative learning model type learning Numbered Heads 
Together (NHT) and the direct instructional model on learning outcomes in terms 
of learning motivation in senior high school in Bogor City. The study subjects 
were 81 students of 11th grade of science class consisting of one experimental 
class and a control class. Obtain experimental class cooperative learning model 
NHT, while the control class get direct instructional model. Experimental class 
consisted of 40 students, while the control class consisted of 41 students. Research 
instrument the mathematic learning outcomes test and learning motivation 
questionnaire valid and reliable. Data were analyzed using the Kolmogorov-
Smirnov test (Z test), Levene's test (F test), independent samples t test, and 
ANOVA two ways. The results showed that cooperative learning model NHT and 
learning models do not directly impact the results of this study also concludes 
mathematics. This Research no interaction between teaching and learning model 
students' motivation. 
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14/41390.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



 
 

ii 
 

 
 
 

ABSTRAK 
 

PENGARUH 
PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE NHT  

DAN MODEL PEMBELAJARAN LANGSUNG TERHADAP HASIL BELAJAR 
MATEMATIKA DITINJAU DARI MOTIVASI BELAJAR   

PADA SISWA SMA KELAS XI IPA DI KOTA BOGOR 
 
 

Sahrom 
Magister Pendidikan Matematika 

Universitas Terbuka 
sahrom_zafira@yahoo.com 

 
 
 
Penelitian  ini  adalah suatu penelitian kuasi eksperimen dengan disain   faktorial 
2 x 2 pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang dilakukan untuk 
menganalisis pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif learning tipe 
Numbered Heads Together (NHT) dan model pembelajaran langsung terhadap 
hasil belajar ditinjau dari motivasi belajar pada siswa SMA kelas XI IPA di kota 
Bogor. Subyek penelitian ini adalah 81 orang siswa kelas XI IPA yang terdiri dari 
kelas satu eksperimen dan satu kelas kontrol. Kelas eksperimen mendapatkan 
model pembelajaran kooperatif tipe NHT, sedangkan kelas kontrol mendapatkan 
model pembelajaran langsung. Kelas eksperimen terdiri dari 40 siswa, sedangkan 
kelas kontrol terdiri dari 41 siswa. Instrumen penelitian lembar tes tertulis dan 
angket motivasi belajar yang valid dan reliabel. Data dianalisis dengan 
menggunakan tes Kolmogorov-Smirnov (uji Z), tes Levene (uji F), Uji t sampel 
independen, dan anava dua jalur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT dan model pembelajaran langsung tidak 
memberikan pengaruh terhadap hasil belajar matematika.Penelitian ini juga 
meyimpulkan tidak adanya interaksi antara model pembelajaran pembelajaran dan 
motivasi belajar siswa. 

 
Kata Kunci:    model pembelajaran kooperatif tipe  NHT, model pembelajaran  

 langsung, motivasi. 
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BAB II 

TINJAUAN  PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Belajar dan Pembelajaran 

Belajar adalah  sebagai perubahan tingkah laku pada diri individu berkat 

adanya interaksi antara individu dengan individu  dan individu dengan 

lingkungannya  sehingga mereka mampu berinteraksi  dengan lingkungannya 

(Burton dalam Aunurrahman,2012:35). Sedangkan Hamalik (2004:27) 

menyatakan bahwa belajar dapat memperteguh kelakuan melalui pengalaman. 

Menurut pengertian ini, belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan 

suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari 

itu, yakni mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan 

melainkan pengubahan kelakuan. Dengan demikian menurut Skiner dalam 

Dimyati dan Mudjiono (2009:9) pada orang yang belajar, responnya menjadi lebih 

baik. Sebaliknya, bila ia tidak belajar maka responnya menurun. 

Berdasarkan pengertian di atas maka belajar di atas maka belajar dapat 

menyebabkan perubahan tingkah laku melalui proses interaksi antara individu 

dengan individu lain maupun dengan lingkungannya. Proses interaksi tersebut 

menghasilkan pengalaman karena merupakan kegiatan aktif yang disengaja 

dengan melibatkan pikiran guna mendapatkan pemecahan suatu masalah dan 

dimengertinya masalah,dengan menyeimbangkan  intelektual dan emosional 

secara optimal guna mendapatkan kemampuan untuk mengatasi masalah yang 

baru. 
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Pembelajaran merupakan subset pendidikan. Dalam Undang-Undang 

Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003 Bab I Pasal I dijelaskan bahwa 

pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Konsep pembelajaran menurut 

Corey 1986 dalam Sagala (2012:61) merupakan suatu proses ketika seseorang 

secara sengaja turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi 

khusus untuk menghasilkan  respon terhadap situasi tertentu. Masih menurut 

Sagala (2012:62) bahwa pembelajaran yang dibangun oleh guru ditujukan untuk 

mengembangkan kreatifitas berfikir untuk meningkatkan kemampuan berfikir 

siswa serta dapat meningkatkan kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru 

sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi pelajaran.  

Pembelajaran merupakan kegiatan guru yang terprogram dalam desain 

instruksional, untuk membuat siswa belajar secara aktif dengan menekankan pada 

penyediaan sumber belajar (Dimyati dan Mudjiono 2010:297). Menurut Winkel 

1991 dalam Siregar (2010:12), pembelajaran membutuhkan seperangkat tindakan 

yang dirancang untuk mendukung proses belajar siswa, dengan memperhitungkan 

kejadian-kejadian ekstrim yang berperanan terhadap rangkaian kejadian-kejadian 

intern yang  dialami langsung oleh siswa. 

Berdasarkan uraian di atas pembelajaran dapat diartikan sebagai proses 

interaksi peserta didik dengan pendidik untuk mengembangkan kreatifitas berfikir 

guna meningkatkan kemampuan berfikir siswa dengan mengatur kondisi 

lingkungan tertentu agar perubahan tingkah laku sebagai tujuan pembelajaran 

dapat tercapai.  
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2. Matematika dan Hasil Belajar Matematika 

a. Matematika 

Menurut Ruseffendi (2010:1.19),  matematika adalah ratunya ilmu dan 

pelayan ilmu. Hal ini karena matematika dapat melayani kebutuhan mata 

pelajaran lain baik mata pelajaran MIPA (Matematika, dan Ilmu Pengetahuan 

Alam) maupun pada mata pelajaran  Ekonomi, Hukum dan lain lain. Sebagai 

ratunya ilmu, matematika bersifat mandiri, tidak bergantung pada ilmu lain. 

Dengan kemandiriannya matematika tidak memerlukan bidang studi lain. Sebagai 

pelayan ilmu, matematika melayani setiap bidang studi dan orang yang 

memerlukannya.  

Bell 1972 dalam Afgani (2011:5.17) menyatakan bahwa matematika 

membahas tentang fakta-fakta dan hubungan-hubungan, serta membahas ruang 

dan bentuk. Fakta, konsep, hubungan antar konsep (prinsip) dan keterampilan 

merupakan objek langsung matematika. Menurut Rey, Suydam, Lindquist dan 

Smith 1998 dalam Afgani (2011:5.17);  ada 5 pengertian dalam matematika, 

yakni: 1)  matematika sebagai suatu studi tentang pola dan hubungan (pattern and 

relationship); 2) cara berfikir (way of thinking);  3) sebuah seni (an art); 4) suatu 

bahasa (a language), dan 5) sebagai alat (tool).  

Sebagai ratu  ilmu matematika dijadikan sebagai sumber dari ilmu yang 

lain dan tidak tergantung pada ilmu lain. Banyak ilmu-ilmu yang penemuan dan 

pengembangannya bergantung dari matematika. Selain tumbuh dan berkembang 

untuk dirinya sendiri, matematika untuk melayani kebutuhan ilmu pengetahuan 

lainnya.  Masing-masing topik dari matematika saling berhubungan  satu dengan 

yang lainnya, memberikan strategi untuk mengatur, menganalisis dan mensintesa 
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data atau semua yang ditemui dalam masalah kehidupan sehari-hari. Matematika 

merupakan suatu seni karena matematika mempunyai ketepatan, keteratuan dan 

keakuratan dalam menghasilkan keindahan baik dalam pola angka maupun pola 

yang diwujudkan pada sebuah bentuk atau bangunan, memberikan penalaran yang 

logis dan efisien serta perbendaharaan ide-ide yang kreatif dan menakjubkan. 

Bahasa dalam matematika melambangkan serangkaian makna dari pernyataan 

yang ingin disampaikan dan mempunyai sifat kuantitatif serta merupakan sarana 

berfikir deduktif.  Bahasa matematika digunakan dalam meningkatkan 

kemampuan untuk berkomunikasi dengan sains, dengan kehidupan nyata, dan 

matematika itu sendiri.  Oleh karenanya digunakan alat yang dipergunakan oleh 

setiap orang dalam menghadapi masalah kehidupan sehari-hari.  

Menurut Badan Nasional Standar Pendidikan (2006:145-146), matematika 

merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi modern, 

mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan dapat mengembangkan 

daya pikir manusia. Perkembangan pesat di bidang teknologi informasi dan 

komunikasi dewasa ini dilandasi oleh perkembangan matematika di bidang teori 

bilangan, aljabar, analisis, teori peluang dan matematika diskrit. Untuk menguasai 

teknologi di masa depan diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak dini. 

Oleh karena itu, mata pelajaran matematika diberikan kepada semua peserta didik 

mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan 

berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan 

bekerjasama. Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta didik dapat memiliki 

kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk 

bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif. 
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Berdasarkan kurikulum 2006, ruang lingkup mata pelajaran matematika pada 

satuan pendidikan SMA/MA meliputi aspek-aspek sebagai berikut: logika, 

aljabar, geometri , trigonometri, kalkulus, statistika dan peluang.  

Karakteristik umum matematika menurut Sumardyono (2004:47) meliputi 

beberapa hal: 1) memiliki objek kajian yang abstrak, berupa fakta, operasi (atau 

relasi), konsep, dan prinsip; 2) bertumpu pada kesepakatan atau konvensi, baik 

berupa   simbol-simbol   dan   istilah    maupun    aturan-aturan  dasar (aksioma); 

3) berpola pikir deduktif; 4) konsisten   dalam   sistemnya; 5) memiliki   simbol   

yang  kosong  dari  arti,  dan 6) memperhatikan semesta pembicaraan. 

b. Hasil Pembelajaran 

Anitah (2007:1.5-1.6) mengemukakan bahwa hasil belajar berupa 

perubahan perilaku atau tingkah laku. Perubahan perilaku ini dihasilkan dari 

pengalaman (interaksi dengan lingkungan), tempat proses mental dan emosional 

terjadi atau merupakan kulminasi dari suatu proses yang telah dilakukan dalam 

belajar. Kulminasi  akan selalu diiringi dengan kegiatan tindak lanjut. Perubahan 

tingkah laku atau perolehan perilaku yang baru dari siswa yang diperoleh dari 

hasil belajar  bersifat menetap, fungsional, positif, dan disadari. 

Bloom dalam Sudjana (2009:22-23), mengklasifikasikan hasil belajar 

menjadi tiga ranah, yaitu: (1) ranah kognitif; (2) ranah afektif; dan (3) ranah 

psikomotor. Ranah kognitif berkaitan dengan hasil belajar yang bersifat 

intelektual mencakup enam aspek, yakni  pengetahuan (ingatan), pemahaman, 

penerapan, analisis, sintesis, dan  evaluasi. Kedua aspek pertama disebut sebagai 

ranah kognitif tingkat rendah dan keempat aspek berikutnya termasuk kognitif 

tingkat tinggi. Ranah afektif berkaitan dengan hasil belajar sikap. Ranah 
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psikomotor berkaitan dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan 

bertindak. Ketiga ranah tersebut menjadi objek hasil belajar. Di antara ketiga  

ranah tersebut, ranah kognitif yang paling banyak dinilai oleh para guru di sekolah 

karena berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam menguasai isi bahan 

pelajaran. Sudjana (2009:33-34) mengemukakan bahwa penilaian hasil belajar 

mengsisyaratkan hasil belajar sebagai objek yang menjadi sasaran penilaian. Hasil 

belajar hakikatnya menilai penguasaan siswa terhadap tujuan-tujuan instruksional. 

Hal ini karena isi rumusan tujuan instruksional menggambarkan hasil belajar yang 

harus dikuasaai siswa berupa kemampuan-kemampuan siswa setelah menerima 

atau menyelesaikan pengalaman belajarnya.   

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

matematika merupakan perubahan yang terjadi pada peserta didik  setelah 

mendapatkan pengetahuan dan infomasi tentang materi matematika melalui 

pengalaman dan latihan  dalam menyelesaikan masalah pada pelajaran 

matematika. Hasil belajar matematika merupakan  kemampuan atau kompetensi 

atau kecakapan yang dimiliki siswa setelah mengikuti  proses pembelajaran  

matematika. Hasil belajar matematika  dinyatakan dengan angka, diukur dengan 

menggunakan tes hasil belajar, dan ditandai dengan pemberian nilai. Hasil belajar 

matematika merupakan kemampuan kognitif siswa setelah mengikuti 

pembelajaran pada materi turunan fungsi. 

3. Model Pembelajaran 

Joyce 1992 dalam Trianto (2007:5) mengemukan bahwa model 

pembelajaran merupakan suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan 

sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran 
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dalam tutorial dan menentukan perangkat-perangkat termasuk di dalamnya buku-

buku, film, komputer, kurikulum dan lain-lain. Sedangkan Soekamto dalam 

Trianto (2007:5) mendefinisikan model pembelajaran sebagai kerangka 

konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan 

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai 

pedoman  bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam 

merencanakan aktivitas belajar mengajar.  

Penggunaan model pembelajaran yang tepat dapat memunculkan rasa 

senang siswa terhadap pelajaran, menumbuhkan dan meningkatkan motivasi 

dalam mengerjakan tugas, memberikan kemudahan bagi siswa untuk memahami 

pelajaran sehingga memungkinkan siswa mencapai hasil belajar yang lebih baik. 

Ukuran keberhasilan mengajar guru terletak pada terjadi meningkat atau tidaknya  

hasil belajar siswa. Dengan demikian, melalui pemilihan model pembelajaran 

yang tepat,  guru dapat memilih atau menyesuaikan jenis pendekatan dan metode 

pembelajaran dengan karakteristik materi pelajaran yang disajikan. 

Afgani (2011:1.10) menyatakan bahwa penyusunan rancangan 

pembelajaran matematika, perlu mengacu pada teori belajar tertentu karena teori 

belajar menjelaskan pengetahuan bisa sampai di pikiran manusia atau 

menjelaskan cara seseorang dapat memahami pengetahuan. Teori belajar yang 

diacu pada uraian di atas adalah teori belajar yang dikembangkan oleh Vigotsky. 

Menurut Vigotsky, seseorang memperoleh pengetahuan dengan jalan 

mengkonstruksi (membangun) pengetahuan tersebut di dalam pikirannya. 

Konstruksi itu terjadi di dalam wilayah perkembangan terdekat atau Zone 

Proximal Development (ZPD), yaitu daerah antara tingkat kemampuan aktual 
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(kemampuan yang diperoleh tanpa bantuan orang lain) dan tingkat potensial  

(kemampuan yang mungkin dicapai dengan bantuan orang lain). Konstruksi akan 

lebih efektif jika kegiatan tersebut berada di dalam konteks interaksi dengan orang 

lain. Dalam pembelajaran, interaksi secara maksimal dapat diperoleh dalam kerja 

kelompok. 

Dalam kaitannya  dengan bantuan guru kepada siswa, Bruner 

mengenalkan konsep scaffolding. Secara ringkas dapat dikatakan bahwa 

scaffolding adalah bantuan seperlunya yang diberikan oleh guru kepada siswa 

yang kemudian secara bertahap dikurangi, akhirnya siswa dapat berdiri sendiri 

melakukan aktivitas belajar. Bermodal kemampuan pada tingkat aktual dengan 

berkolaborasi dengan guru atau teman yang lebih kompeten dalam menyelesaikan 

masalah, siswa dapat mencapai kemampuan tingkat potensialnya. Itulah sebabnya, 

Vigotsky mengatakan bahwa konstruksi pengetahuan bergerak dari kegiatan sosial 

ke kegiatan individual. Ini berarti bahwa Vygotsky menyarankan guru untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang mengefektifkan interaksi dalam konteks 

menyelesaikan masalah (Afgani, 20011:1.4-1.5). 

4. Model Pembelajaran Kooperatif 

Secara lebih rinci, model pembelajaran kooperatif dapat dijelaskan sebagai 

berikut. 

a.  Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif  

Falsafah yang mendasari model pembelajaran gotong royong (cooperative 

learning) dalam pendidikan menurut  Lie (2007:28) adalah pembelajaran gotong 

royong yang didasari falsafah homo homini socius. Falsafah ini menekankan 

bahwa manusia adalah makhluk sosial. Dengan demikian, dalam proses untuk 
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kelangsungan hidupnya diperlukan kerja sama antara satu dengan lainnya. Tanpa 

kerja sama, tidak ada individu, keluarga, organisasi, atau sekolah.  

Menurut Roger, dkk 1992 dalam Huda (2012:29) bahwa cooperative 
learning activity organized in such a way that learning is based on the sociality 
structured change information between learners in group in which each learner is 
held accountable for his or her own learning and is motivated to increase the 
learning of other. 

 
Pembelajaran kooperatif  merupakan aktivitas pembelajaran kelompok  

yang diorganisir oleh satu prinsip  bahwa pembelajaran harus didasarkan pada 

perubahan informasi secara sosial di antara kelompok-kelompok pembelajar  yang 

di dalamnya setiap pembelajar bertanggung jawab atas pembelajarannya sendiri 

dan didorong untuk meningkatkan pembelajaran anggota-anggota yang lain.  

Kemp 1994 dalam Syafaruddin dan Nasution  (2005:200) mengemukakan 

bahwa   pembelajaran     kooperatif   merupakan   suatu   aktivitas   kelompok 

yang berusaha untuk   memajukan   pembelajaran   dan keterampilan sosial 

dengan  kerja sama. Secara umum,  ada tiga konsep dalam pengajarannya, yaitu: 

1) penghargaan kelompok; 2) pertanggungjawaban pribadi, dan (3) peluang yang 

sama untuk berhasil. Menurut Anitah (2007:3.7), pembelajaran kooperatif 

menggunakan kelompok kecil  sehingga siswa dapat bekerja bersama  untuk 

memaksimalkan kegiatan belajarnya sendiri dan juga anggota yang lain. Trianto 

(2010:56) mengemukakan bahwa pembelajaran kooperatif (cooperative learning)  

bernaung pada teori konstruksivis. Pembelajaran ini muncul dari konsep bahwa 

siswa akan lebih mudah menemukan dan memahami konsep yang sulit jika 

mereka saling berdiskusi dengan temannya. Siswa secara rutin bekerja dalam 

kelompok untuk saling membantu memecahkan masalah-masalah 

yang kompleks.    
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Selanjutnya Slavin (2009:4) menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif 

merujuk pada berbagai macam metode pengajaran yang memungkinkan siswa 

bekerja dalam kelompok-kelompok kecil untuk saling membantu satu sama 

lainnya dalam mempelajari  materi pelajaran. Dalam kelas kooperatif, para siswa 

diharapkan dapat saling membantu, saling mendiskusikan dan berargumentasi, 

untuk mengasah pengetahuan yang mereka kuasai saat itu dan menutup 

kesenjangan dalam pemahaman masing-masing. 

Arends (2008:5) mengemukakan bahwa pelajaran dengan  pembelajaran 

kooperatif dapat ditandai oleh 3 (tiga) fitur, yakni: 1) siswa bekerja dalam tim  

untuk mencapai tujuan bersama; 2) tim-tim itu terdiri atas siswa-siswa yang 

berprestasi rendah, sedang dan tinggi, bilamana mungkin, tim-tim itu terdiri atas 

campuran budaya, ras, dan gender, dan 3) sistem reward-nya berorientasi 

kelompok maupun individual.  

Berdasarkan pengertian di atas dapat dijelaskan di dalam model 

pembelajaran kooperatif,  siswa belajar bersama dalam kelompok-kelompok kecil 

yang terdiri dari 3-5 siswa saling membantu satu sama lain dalam mempelajari 

materi  pelajaran.  Dalam  kelas   kooperatif   para   siswa   diharapkan dapat 

saling membantu  dan  berkerja  sama  dalam  menyelesaikan tugas  dengan cara 

mengemukakan pendapatnya, belajar menghargai pendapat teman dan saling 

berbagi (sharing) pendapat/ide, serta mempunyai peluang bersama untuk 

berhasil. 

b. Tujuan Pembelajaran Kooperatif  

Menurut Arends (2008:5), model pembelajaran dikembangkan untuk 

mencapai tiga tujuan penting, yakni: prestasi akademis, toleransi dan penerimaan 
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terhadap keanekaragaman,  dan pengembangan keterampilan sosial. Hal ini senada 

dengan pendapat Ibrahim 2000 dalam Isjoni (2011:27-28) yang menyatakan bahwa 

pada dasarnya model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai tiga 

tujuan pembelajaran yaitu: hasil belajar akademik, penerimaan terhadap 

perbedaan  individu, dan pengembangan keterampilan sosial. Secara rinci tujuan 

pembelajaran kooperatif dijelaskan sebagai berikut. 

Tujuan  pertama, dalam pembelajaran kooperatif meskipun mencakup 

beragam tujuan sosial, juga memperbaiki prestasi siswa atau tugas-tugas akademis 

penting lainnya. Beberapa ahli berpendapat bahwa model ini unggul dalam 

membantu siswa memahami konsep-konsep sulit. Para pengembang model ini 

telah menunjukkan, model struktur penghargaan kooperatif telah dapat 

meningkatkan nilai siswa pada belajar akademik dan perubahan norma yang 

berhubungan dengan hasil belajar.  

Tujuan kedua dari model  pembelajaran kooperatif adalah  penerimaan 

secara luas dari orang-orang yang berbeda berdasarkan ras, budaya, kelas sosial, 

kemampuan, dan ketidakmampuannya. Pembelajaran kooperatif memberi peluang 

bagi siswa dari berbagai latar belakang dan kondisi untuk bekerja saling 

bergantung pada tugas-tugas akademik dan melalui struktur 

penghargaan kooperatif akan belajar saling menghargai satu sama lain.  

Tujuan ketiga dari model pembelajaran kooperatif  adalah mengajarkan 

kepada siswa keterampilan bekerja sama dan kolaborasi. Keterampilan-

keterampilan sosial    penting dimiliki siswa, sebab saat ini banyak anak muda 

masih kurang dalam keterampilan sosial.  

14/41390.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



19 
 

Slavin 1994:50 dalam Taniredja (2012:60) mengemukakan bahwa tujuan 

pembelajaran kooperatif berbeda dengan kelompok tradisonal yang menerapkan 

sistem kompetisi. Dalam pembelajaran tradisional, keberhasilan individu 

diorientasikan pada kegagalan orang lain. Sedangkan tujuan dari pembelajaran 

kooperatif adalah menciptakan situasi yang memungkinkan terjadi keberhasilan 

individu ditentukan atau dipengaruhi oleh keberhasilan kelompoknya. 

Dari uaraian di atas, dapat dijelaskan bahwa penerapan model 

pembelajaran kooperatif mempunyai tiga tujuan penting, yaitu: hasil belajar 

akademik, penerimaan terhadap perbedaan individu, dan pengembangan 

keterampilan sosial.  Pada pembelajaran koperatif, keberhasilan individu 

dipengaruhi oleh keberhasilan kelompoknya. 

c. Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) 

 Menurut Ibrahim 2000:10 dalam Trianto (2010:66-67) 

terdapat enam langkah utama  di dalam menerapkan model pembelajaran 

kooperatif,   yaitu: 1) guru   menyampaikan     semua     tujuan     pelajaran   yang 

ingin   dicapai   pada     pelajaran   tersebut   dan     memotivasi     siswa   belajar; 

2) guru menyajikan informasi kepada siswa dengan jalan demonstrasi atau 

lewat bahan bacaan;  3) guru menjelaskan kepada siswa cara membentuk 

kelompok belajar dan membantu setiap kelompok agar melakukan transisi 

secara efisien; 4) guru membimbing kelompok-kelompok belajar pada 

saat mereka mengerjakan tugas mereka. 5) guru mengevaluasi hasil belajar 

tentang materi yang telah dipelajari atau masing-masing kelompok 

mempresentasikan hasil kerjanya, dan 6) Guru   mencari cara-cara untuk 

menghargai baik upaya maupun hasil belajar individu dan kelompok. 
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d. Model Pembelajaran Kooperatif tipe  Numbered Heads Together (NHT) 

Lie (2007:59) menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 

NHT dikembangkan oleh Spencer Kagan (1992). Teknik ini memberi kesempatan 

kepada siswa untuk saling membagikan ide-ide dan mempertimbangkan jawaban 

yang paling tepat. Selain itu, teknik ini juga mendorong siswa untuk 

meningkatkan semangat kerja sama mereka. Teknik ini bisa  digunakan dalam 

semua mata pelajaran pada semua tingkatan usia anak didik. 

 Nuripah (2011:18)  mengemukakan bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT menekankan pada struktur khusus yang dirancang untuk 

mempengaruhi pola interaksi siswa dan memiliki tujuan untuk meningkatkan 

penguasaan akademik. Model ini dapat dijadikan alternatif variasi model 

pembelajaran sebelumnya. Model ini menerapkan pembentukan kelompok dengan 

anggota yang besifat heterogen. Setiap  kelompok beranggotakan  3-5 siswa, 

setiap anggota memiliki satu nomor, guru mengajukan pertanyaan untuk 

didiskusikan bersama dalam kelompok, guru menunjuk salah satu  nomor untuk 

mewakili kelompoknya. Menurut Huda (2012:138), model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT dikembangkan untuk  memberikan kesempatan kepada siswa  

saling sharing ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat serta 

meningkatkan semangat kerja sama siswa.  

Senada dengan pernyataan di atas Sharan (2012:432)  menyatakan bahwa 

dalam model pembelajaran kooperatif tipe NHT memungkinkan terjadi diskusi 

dan interaksi. Model pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat digunakan untuk 

pertanyaan-pertanyaan matematika yang lebih sulit. Model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT memberi kesempatan yang sama kepada semua siswa untuk 
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memberikan jawaban  dalam kelas besar setelah berlangsungnya diskusi 

kelompok.  

Adapun   ciri-ciri   model pembelajaran kooperatif tipe NHT  adalah:   

1) adanya   kelompok   heterogen.  2) adanya kelompok beranggotakan  3-5 siswa. 

3) setiap anggota kelompok memiliki satu nomor. 4) adanya pengajukan 

pertanyaan dari guru untuk didiskusikan bersama dalam kelompok. 5) Adanya 

penunjukkan oleh guru pada salah satu  nomor siswa untuk mewakili 

kelompoknya mempresentasikan jawaban.  

Tahapan dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT  

menurut  Arends (2008:16)  adalah :  1) numbering ( guru membagi siswa menjadi 

beberapa tim beranggota tiga sampai lima orang  dan memberi nomor sehingga 

setiap   siswa   pada   masing-masing   tim   memiliki   nomor antara 1 sampai 5),  

2) questioning (guru mengajukan sebuah pertanyaan  kepada siswa)  3) heads 

together (siswa menyatukan “kepalanya” untuk   menemukan   jawabannya), dan  

4) answering (guru memanggil sebuah nomor dan siswa dari masing-masing 

kelompok yang memiliki nomor itu mengangkat tangannya dan memberikan 

jawabannya ke hadapan seluruh kelas). Tahapan penerapan model kooperatif tipe 

NHT disajikan dalam Tabel 2.1. 

Tabel 2.1  Tahapan Penerapan  
model pembelajaran kooperatif tipe NHT 

Fase Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 
Fase 1 
Numbering 
(Penomoran) 
 
 
 
 
 

Guru membagi siswa menjadi 
beberapa kelompok beranggota 
tiga sampai lima orang  dan 
memberi nomor (numbering) 
sehingga setiap siswa pada 
masing-masing tim memiliki 
nomor antara 1 sampai 5. 

Setiap siswa dalam tim 
menerima nomor yang 
diberikan oleh guru. 
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Fase 2. 
Questioning 
(Pengajuan 
Pertanyaan) 

Guru mengajukan sebuah 
pertanyaan (questioning)  
kepada siswa. Pertanyaannya 
bisa bervariasi. 

Siswa menyimak pertanyaan 
guru. 

Fase3.   
Heads 
Together 
(Berpikir ber-
sama) 

Guru memberikan bimbingan 
bagi kelompok siswa yang 
membutuhkan. 

Siswa berpikir bersama 
(heads together) 
untuk  menemukan jawaban 
dan menjelaskan jawaban 
kepada anggota dalam timnya 
sehingga semua anggota 
mengetahui jawaban dari 
masing-masing pertanyaan. 

Fase Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 
Fase 4. 
Answering 
(Pemberian 
Jawaban) 

Guru memanggil sebuah 
nomor. 
 
 

Siswa dari masing-masing 
kelompok yang memiliki 
nomor itu mengangkat 
tangannya dan memberikan 
jawabannya (answering) ke 
hadapan seluruh kelas. 

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT merupakan salah satu tipe pembelajran kooperatif yang 

menekankan pada struktur khusus yang dirancang untuk mempengaruhi pola 

interaksi siswa dan memiliki tujuan untuk meningkatkan penguasaan akademik. 

Model pembelajaran kooperatif tipe NHT dikembangkan oleh Spencer Kagan 

dengan melibatkan para siswa dalam menelaah bahan yang tercakup dalam suatu 

pelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran tersebut. 

Strukutur dalam model pembelajaran kooperatif tipe NHT menghendaki agar para 

siswa bekerja saling bergantung pada kelompok-kelompok kecil secara 

kooperatif. Struktur tersebut dikembangkan sebagai bahan alternatif dan struktur 

kelas tradisional. Model pembelajaran kooperatif tipe NHT merupakan bentuk 

lain dari diskusi kelompok yang mementingkan tanggung jawab individu terhadap 

kelompok.  Dalam model pembelajaran kooperatif tipe NHT yang harus dilakukan 

guru adalah membentuk  kelompok   heterogen. Setiap kelompok beranggotakan 
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3-5 siswa, setiap anggota memiliki satu nomor, guru mengajukan pertanyaan 

untuk didiskusikan bersama dalam kelompok. Guru memanggil salah satu nomor 

untuk mewakili kelompoknya, siswa yang memiliki nomor yang dipanggil guru 

mengangkat tangannya. Selanjutnya siswa tersebut memberikan jawaban atas 

pertanyaan guru.  

Namun demikian, menurut Nuripah (2011:21) model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT memiliki kelebihan dan kekurangan seperti yang terlihat 

dalam Tabel 2.2. 

Tabel 2.2 Kelebihan dan kekurangan NHT 
 

Kelebihan Kekurangan 
1. Rasa harga diri menjadi lebih tinggi 
2. Penerimaan terhadap individu menjadi lebih  

besar 
3. Perilaku mengganggu menjadi lebih kecil 
4. Konflik antar pribadi berkurang 
5. Pemahaman menjadi lebih mendalam 
6. Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan dan 

toleransi 
7. Hasil belajar lebih tinggi 
8. Lebih banyak  ide muncul 
9. Lebih banyak tugas yang dilakukan 

1. Ada anggota kelompok 
dipanggil beberapa kali 
oleh guru. 

2. Tidak semua anggota 
kelompok dipanggil oleh 
guru 

3. Memerlukan waktu lebih 
banyak 

4. Memerlukan soialisasi 
yang lebih baik 

 

5. Model Pembelajaran Langsung (Direct Instruction) 

a. Pengertian Model Pembelajaran Langsung (Direct Instruction) 

Pembelajaran langsung atau interaktif adalah model pembelajaran yang 

secara langsung diarahkan oleh guru melalui tugas-tugas spesifik yang harus 

dilengkapi para siswa di bawah pengawasan guru secara langsung (Depdiknas  

2004:3 dalam Hakim, 2009:54). Selanjutnya Hakim (2009:54-55) menyatakan 

pembelajaran ini merupakan pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher 

centered). Oleh karena itu dalam pembelajaran ini menyiratkan langsung interaksi 
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antara guru dengan siswa. Dalam pembelajaran ini, materi pembelajaran yang 

akan dipelajari dibagi lagi ke dalam bagian yang lebih kecil dan diperkenalkan 

secara langsung kepada para siswa.  

Menurut Arends 1997 dalam Trianto (2010:41) bahwa model pengajaran 

langsung adalah salah satu pendekatan mengajar yang dirancang khusus untuk 

menunjang proses belajar siswa yang berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan 

pengetahuan prosedural yang terstruktur dengan baik yang dapat diajarkan dengan 

pola kegiatan yang bertahap, selangkah demi selangkah. Selain itu model 

pembelajaran langsung ditujukan pula untuk membantu siswa mempelajari 

keterampilan dasar dan memperoleh informasi yang dapat dijarkan selangkah 

demi selangkah. Hal ini di dukung oleh pendapat  Afgani (2011:2.3)  yang 

menyatakan bahwa model pembelajaran langsung merupakan model mengajar 

yang dirancang khusus untuk menunjang proses belajar yang berkaitan dengan 

pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedural yang terstruktur dengan baik 

yang dapat diajarkan dengan pola kegiatan bertahap, selangkah demi selangkah. 

Model pembelajaran langsung  agak mudah dan dapat dikuasai dalam waktu 

relatif pendek sehingga model ini merupakan suatu keharusan dalam repertoar 

guru. Anggapan model pembelajaran langsung kurang memberikan  hasil yang 

optimal dalam meningkatkan kemampuan siswa tidak benar secara mutlak. Oleh 

karena hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada kesimpulan yang absolut 

bahwa pembelajaran yang berpusat pada siswa jauh lebih baik dibandingkan 

dengan pembelajaran yang berpusat pada guru dalam hal ini pembelajaran 

langsung. 
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b. Tujuan Pembelajaran Langsung 

 Model pembelajaran langsung dimaksudkan untuk membantu siswa 

mempelajari berbagai keterampilan dan pengetahuan dasar yang dapat diajarkan 

secara langsung langkah demi langkah. Dengan kata lain, model ini diharapkan 

dapat menuntaskan dua hasil utama siswa, yakni penguasaan isi akademik yang 

distrukturisasikan dengan baik dan perolehan semua jenis keterampilan (Arends 

2007 dalam Afgani 2011:2.7). 

c. Langkah- langkah Pembelajaran Langsung 

 Menurut Kardi dan Nur dalam Trianto (2010:43), sintaks atau langkah-

langkah dalam model pembelajaran langsung adalah: 1) guru menjelaskan TPK, 

informasi latar belakang pelajaran, pentingnya pelajaran, mempersiapkan siswa 

untuk belajar, 2) Guru Mendemonstrasikan ketrampilan dengan benar atau 

menyajikan informasi tahap demi tahap, 3) Guru merencanakan dan memberi 

bimbingan dan pelatihan awal, 4) Mencek apakah siswa telah berhasil melakukan 

tugas dengan baik, memberi umpan balik, 5) Guru mempersiapkan kesempatan 

melakukan pelatihan lanjutan, dengan perhatian khusus pada penerapan kepada 

situasi  lebih kompleks dan kehidupan sehari-hari. 

6.  Motivasi Belajar 

Motivasi dijelaskan oleh Hul (1943) dalam (Suciati,2007:3.3) sebagai 

“dorongan untuk memenuhi atau memuaskan seseorang”. Menurut  Dimyati dan 

Mudjiono (2010:296), motivasi adalah tenaga pendorong yang menggerakkan  

dan mengarahkan aktivitas seseorang. Menurut  Hakim (2009:35), motivasi 

merupakan sesuatu yang mendorong individu untuk berperilaku yang langsung 

menyebabkan munculnya perilaku. Seseorang akan melakukan suatu perbuatan, 
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betapapun beratnya, jika ia mempunyai motivasi tinggi. Demikian  pula dalam 

belajar, motivasi memegang peranan cukup besar terhadap  pencapaian hasil. 

Tanpa motivasi seseorang tidak dapat belajar. Motivasi pada dasarnya merupakan 

dorongan yang muncul dari dalam diri sendiri untuk bertingkah laku.   

Menurut Suciati (2007:3.3), motivasi belajar merupakan unsur yang 

penting dalam proses pembelajaran. Ada atau tidaknya motivasi belajar dalam diri 

siswa akan menentukan apakah siswa akan terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran atau bersikap pasif atau tidak peduli. Kedua kondisi yang berbeda 

ini akan menghasilkan belajar yang berbeda pula. Motivasi dibedakan menjadi 

dua, yaitu yang bersifat instrinsik dan ekstrinsik. Motivasi instrinsik ditandai 

dengan dorongan yang berasal dari dalam diri siswa untuk berperilaku tertentu. 

Sebagai contoh, siswa berinisiatif sendiri untuk mempelajari bahasa Inggris 

karena rasa senang belajar bahasa. Tanpa harus ada penugasaan dari orang lain 

(guru), dia berusaha mencari sumber yang dapat digunakan untuk belajar. 

Sebaliknya, motivasi ekstrinsik sangat dipengaruhi oleh faktor dari luar siswa; 

misalnya siswa belajar bahasa Inggris karena khawatir mendapat nilai yang buruk 

sehingga mempengaruhi kenaikan kelas, atau kuatir dianggap bodoh oleh 

temannya yang lain. Guru biasanya mengharapkan yang ideal yaitu siswa akan 

termotivasi seacara instrinsik, karena jenis motivasi ini lebih bersifat konstan atau 

permanen dibandingkan dengan motivasi ekstrinsik. Namun, pada kenyataannya 

kedua jenis motivasi ini muncul pada siswa yang sama, hanya kecenderungannya 

berbeda. Seorang siswa mungkin cenderung lebih termotivasi secara instrinsik 

untuk suatu pelajaran tertentu, tetapi tidak termotivasi untuk mata pelajaran yang 

lain. Dalam proses pembelajaran, guru perlu berusaha mencari strategi yang tepat 
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untuk dapat membantu siswa belajar, apapun kecenderungan jenis motivasi yang 

mendorongnya belajar. 

Sesuai dengan pengertian motivasi yang bersifat memberi dorongan agar 

aktivitas yang dilakukan siswa,  khususnya dalam memperoleh hasil belajar maka 

fungsi pemberian motivasi diantaranya adalah: 1) Mendorong timbulnya tingkah 

laku atau perbuatan, tanpa motivasi tidak akan timbul suatu perbuatan misalnya 

belajar, 2) motivasi berfungsi sebagai pengarah, artinya mengarahkan perbuatan 

untuk mencapai tujuan yang diinginkan, 3) motivasi berfungsi sebagai penggerak, 

artinya menggerakkan tingkah laku seseorang. Besar kecilnya motivasi akan 

menentukan cepat atau lambatnya suatu pekerjaan (Hamalik, 2004:161). 

Masih menurut Hamalik (2004:161-162), pada garis besarnya motivasi 

mengandung nilai-nilai dalam pembelajaran sebagai berikut: 1) motivasi 

menentukan   tingkat     berhasil   atau     gagalnya     kegiatan     belajar     anak; 

2) pembelajaran yang bermotivasi pada hakikatnya adalah pembelajaran yang 

sesuai    dengan    kebutuhan, dorongan, motif, minat   yang   ada pada diri anak, 

3) pembelajaran yang bermotivasi menuntut kreatifitas dan imajinitas guru untuk 

berupaya secara sungguh-sungguh mencari cara-cara yang relevan dan serasi guna 

membangkitkan dan memeliharan motivasi belajar anak, 4) berhasil atau gagalnya 

dalam membangkitkan dan mendayagunakan motivasi dalam proses 

pembelajaran, berkaitan dengan upaya pembinaan disiplin kelas. 

Suciati (2007:3.12) menyatakan bahwa usaha membantu siswa 

menggunakan seluruh potensinya untuk mencapai aktualisasi diri yang maksimal. 

Hal ini merupakan tugas dan tanggung jawab utama guru.  Ketika berada di ruang 

kelas, guru memegang peranan kunci dalam memotivasi siswa. Guru diharapkan 
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mengarahkan siswa untuk mencapai tujuan yang diharapkan dengan 

memperhatikan motif/tujuan pribadi siswa. Melalui kegiatan pembelajaran, guru 

dapat membantu siswa mengembangkan kemandirian dan kepercayaan diri, 

kemampuan akademis dan rasa antusias untuk mengerjakan tugas-tugas 

selanjutnya. Tentunya dalam suasana kelas yang memberi rasa aman kepada 

siswa. 

Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disarikan bahwa motivasi 

merupakan kekuatan  yang  dapat menggerakkan  dan mengarahkan aktivitas 

seseorang dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. Motivasi 

belajar akan meningkat seiring dengan dorongan dari dalam dirinya atau 

lingkungan untuk menyelesaikan atau mencapai tujuan tertentu. Motivasi 

dibedakan menjadi dua, yaitu yang bersifat instrinsik dan ekstrinsik. Motivasi 

instrinsik ditandai dengan dorongan yang berasal dari dalam diri siswa untuk 

berperilaku tertentu. Sebaliknya, motivasi ekstrinsik sangat dipengaruhi oleh 

faktor dari luar siswa. 

7. Penelitian Yang Relevan 

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini sebagai berikut. 

a. Djoko Dwi Kusumojanto Popy Herawati (2008) 

 Penelitiannya diberi judul Penerapan Pembelajaran Kooperatif Model  

Numbered Head Together (NHT) untuk Meningkatkan  Hasil Belajar Siswa pada 

Mata Diklat Manajemen Perkantoran  Kelas X APK di SMK Ardjuna 01 Malang. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) model pembelajran NHT efektif untuk 

meningkatkan prestasi siswa yang ditunjukan oleh rata-rata skor tes prestasi siswa 
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meningkat dari 42,27 (siklus pertama) menjadi 70,45 (siklus kedua), dan  2) siswa 

mempunyai persepsi positif terhadap model pembelajaran NHT.  

b.  Ferry Pietersz dan Horasdia Saragih (2010) 

Penelitiannya  diberi judul Pengaruh Penggunaan Pembelajaran Kooperatif  

Tipe Numbered Head Together terhadap Pencapaian Matematika Siswa di SMP 

Negeri 1 Cisarua. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa: 1) pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Head Together memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap peningkatan pencapaian matematika siswa pada pokok bahasan 

persamaan garis lurus, 2) rata-rata gain kelas eksperimen (6,97) jauh lebih baik 

dibanding dengan rata-rata gain pada kelas kontrol (5,87). Indeks gain yang 

mengalami peningkatan tinggi terdapat di kelas eksperimen. Jelas terlihat bahwa 

penggunaan tipe NHT mampu meningkatkan pencapaian siswa. Hal ini 

disebabkan karena adanya interaksi multi arah yang terjadi sehingga siswa tidak 

terkesan pasif di kelas. 

c. Enung Nuripah (2011) 

Penelitiannya diberi judul Pengaruh Penggunaan Pembelajaran dan 

Kemampuan Awal terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa SMA. Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa: 1) Secara keseluruhan, tidak ada perbedaan 

hasil belajar matematika antara siswa yang mendapat pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran NHT dan yang memdapat pembelajaran menggunakan model 

ARCS, 2) terdapat pengaruh interaksi antara penggunaan model pembelajaran dan 

kemampuan awal yang dimiliki siswa terhadap hasil belajar matematika siswa 

SMA. Siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi lebih tinggi hasil belajarnya 

bila diberikan pembelajaran menggunakan model NHT, sedangkan siswa yang 
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memiliki kemampuan rendah lebih tinggi hasil belajarnya bila diberikan 

pembelajaran menggunakan model ARCS, 3) kelompok siswa yang memiliki 

kemampuan awal tinggi bila diberikan  pembelajaran menggunakan model NHT 

hasil belajar   matematikanya   lebih tinggi daripada bila diberikan model ARCS, 

4) kelompok siswa yang memiliki kemampuan awal rendah bila diberikan  

pembelajaran menggunakan model ARCS hasil belajar matematikanya lebih 

tinggi daripada bila diberikan model NHT. 

d. Imaniar Bintasari dan Z.A. Imam Supardi (2012) 

Penelitiannya diberikan judul Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) terhadap Hasil Belajar Siswa 

pada Materi Cahaya kelas VIII di SMPN 8 Kediri. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen lebih tinggi daripada siswa 

kelas kontrol dan melalui uji regresi linier ganda didapatkan bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada 

kelas  eksperimen.  

Dari penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya, secara umum 

menunjukkan model pembelajaran kooperatif tipe NHT: 1) efektif dalam 

meningkatkan prestasi siswa,  2) siswa memberikan tanggapan positif terhadap 

NHT, NHT memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan pencapaian 

matematika siswa  dilihat dari indeks gain yang mengalami peningkatan tinggi 

terdapat di kelas eksperimen, dan  3) NHT berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa. Namun hal ini bertentangan dengan kesimpulan dari penelitian Nuripah 

bahwa  tidak ada perbedaan hasil belajar matematika antara siswa yang mendapat 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran NHT dan yang mendapat 
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pembelajaran menggunakan model ARCS. Kelompok siswa yang memiliki 

kemampuan awal rendah bila diberikan  pembelajaran menggunakan model 

ARCS hasil belajar matematikanya lebih tinggi bila diberikan model NHT.  

C. Kerangka Berpikir. 

1. Hipotesis 1 

Terdapat Perbedaan hasil belajar matematika siswa SMA antara siswa 

yang belajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dan 

siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran langsung. 

Hasil belajar matematika merupakan perubahan yang terjadi pada peserta 

didik  setelah mendapatkan pengetahuan dan infomasi tentang materi matematika 

melalui pengalaman dan latihan  dalam menyelesaikan masalah pada pelajaran 

matematika. Dengan kata lain hasil belajar matematika merupakan  kemampuan 

atau kompetensi atau kecakapan yang dimiliki siswa setelah mengikuti  proses 

pembelajaran  matematika. Hasil belajar matematika  dinyatakan dengan angka, 

diukur dengan menggunakan tes hasil belajar, dan ditandai dengan pemberian 

nilai. Hasil belajar matematika  dalam hal ini berupa kemampuan kognitif siswa 

setelah mengikuti pembelajaran pada materi tertentu. 

Penerapan model pembelajaran yang tepat dapat mendorong tumbuhnya 

rasa senang siswa terhadap pelajaran, menumbuhkan dan meningkatkan motivasi 

dalam mengerjakan tugas, memberikan kemudahan bagi siswa untuk memahami 

pelajaran sehingga memungkinkan siswa mencapai hasil belajar yang lebih baik. 

Seseorang memperoleh pengetahuan dengan jalan mengkonstruksi (membangun) 

pengetahuan tersebut di dalam pikirannya. Konstruksi itu terjadi di dalam wilayah 

perkembangan terdekat atau Zone Proximal Development (ZPD), yaitu daerah 
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antara tingkat kemampuan aktual (kemampuan yang diperoleh tanpa bantuan 

orang lain) dan tingkat potensial  (kemampuan yang mungkin dicapai dengan 

bantuan orang lain). Konstruksi akan lebih efektif jika kegiatan tersebut berada di 

dalam konteks interaksi dengan orang lain. Dalam pembelajaran interaksi secara 

maksimal dapat diperoleh dalam kerja kelompok. Konstruksi pengetahuan 

bergerak dari kegiatan sosial ke kegiatan individual. Guru sebaiknya  menciptakan 

lingkungan belajar yang mengefektifkan interaksi dalam konteks menyelesaikan 

masalah. 

Model pembelajaran yang memberi kesempatan kepada siswa untuk saling 

berinteraksi, saling berbagi baik ide maupun pengetahuan antar siswa,  

menekankan terjadinya kerja sama dalam menyelesaikan masalah adalah model 

pembelajaran kooperatif. Salah satu  tipe dari model pembelajaran kooperatif 

adalah  NHT. 

Melalui model pembelajaran kooperatif tipe NHT, siswa memperoleh 

pengetahuan dengan cara berdiskusi, bekerja sama, berbagi dengan temannya, dan 

hasil diskusi disampaikan kepada teman sekelasnya. Jadi, siswa sendiri yang aktif 

dalam memperoleh atau membangun pengetahuan sesuai dengan tujuan 

pembelajarannya, dan guru berfungsi sebagai fasilitator. Melalui model NHT, 

pembelajaran yang berpusat pada siswa dapat direalisasikan. Sedangkan pada 

model pembelajaran langsung, yaitu pembelajaran yang berpusat pada guru, siswa 

hanya menerima informasi dan pengetahuan dari guru. 

Berdasarkan hal tersebut, model pembelajaran tipe NHT akan lebih 

efektif, karena siswa yang mengkonstruksi (membangun) sendiri pengetahuan 

dalam pembelajaran tersebut. Dengan demikian diduga  bahwa hasil belajar 
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matematika siswa yang diberi pembelajaran menggunakan  model  pembelajaran 

kooperatif tipe  NHT lebih tinggi dari pada siswa yang diberi pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran langsung. 

2. Hipotesis 2 

Bagi siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi, terdapat perbedaan 

hasil belajar matematika antara siswa SMA yang diberikan model pembelajaran 

tipe NHT dan model pembelajaran  langsung. 

Siswa yang mempunyai motivasi belajar yang tinggi cenderung memiliki 

semangat belajar yang  tinggi, sehingga dimungkinkan siswa yang mempunyai 

latar belakang motivasi yang tinggi akan dapat mengikuti pembelajaran dengan 

mudah. Siswa mampu bekerja sama  dengan siswa yang lainnya serta terlibat aktif 

dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu siswa yang bermotivasi tinggi  juga 

mampu berdiskusi dan saling berbagi baik ide maupun pengetahuan pada saat 

pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu, bagi siswa yang memiliki motivasi 

belajar yang tinggi, jika diberikan pembelajaran yang menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT diduga akan mendapatkan hasil belajar 

matematika lebih tinggi jika dibandingkan dengan pembelajaran yang 

menggunakan model pembelajaran langsung. 

3. Hipotesis 3 

Bagi siswa yang memiliki motivasi belajar yang rendah, terdapat 

perbedaan hasil belajar matematika antara siswa SMA yang diberikan model 

pembelajaran tipe NHT dan model pembelajaran  langsung.  

Siswa yang mempunyai motivasi belajar rendah cenderung memiliki 

semangat belajar yang rendah serta sulit untuk berkonsentrasi pada saat 
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pembelajaran berlangsung., Tetapi bukan berarti bahwa mereka itu mempunyai 

intelegensi yang rendah. Mereka perlu diberikan pembelajaran yang dapat 

mengarahkan mereka untuk berkonsentrasi secara penuh pada saat pembelajaran 

sehingga mereka dapat memperoleh hasil belajar matematika yang baik. Oleh 

karena itu, bagi siswa yang mempunyai motivasi rendah jika diberikan 

pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran langsung 

diduga akan mendapatkan hasil belajar yang lebih tinggi jika dibandingkan 

dengan pembelajaran yang menggunakan model NHT. 

4. Hipotesis 4 

Terdapat Pengaruh  interaksi antara penggunaan model pembelajaran dan 

motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar matematika siswa. 

Motivasi merupakan kekuatan  yang  dapat menggerakkan  dan 

mengarahkan aktivitas seseorang dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk 

mencapai tujuan. Motivasi belajar akan meningkat seiring dengan dorongan dari 

dalam dirinya atau lingkungan untuk menyelesaikan atau mencapai tujuan 

tertentu.  Motivasi belajar masing-masing siswa terhadap pembelajaran berbeda-

beda, ada siswa yang bermotivasi tinggi dan ada siswa yang bermotivasi rendah. 

Hal ini  sangat berpengaruh terhadap pembelajaran matematika. Siswa yang 

bermotivasi tinggi cenderung lebih memiliki semangat belajar bila dibandingkan 

dengan siswa yang memiliki motivasi belajar rendah. Dengan demikian, siswa 

yang memiliki motivasi belajar tinggi akan memiliki hasil belajar yang lebih baik 

dibandingkan siswa yang motivasi belajar rendah. 

Model pembelajaran merupakan salah satu faktor yang menentukan 

keberhasilan  dalam proses pembelajaran.  Model pembelajaran yang digunakan 
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oleh guru seharusnya memperhatikan materi pelajaran disesuaikan dengan 

karakteristik siswa termasuk motivasi belajar siswa. Siswa yang mempunyai 

motivasi tinggi jika diberikan model  pembelajaran tipe NHT akan lebih berhasil, 

sedangkan siswa yang mempunyai motivasi rendah  akan berhasil apabila 

pembelajarannya dengan menggunakan model pembelajaran langsung. Jadi 

dengan menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan  motivasi belajat 

siswa, hasil belajar diharapkan dapat tercapai dengan baik.  Dengan demikian, 

diduga terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran dan motivasi 

belajar siswa terhadap hasil belajar matematika. 

 Berdasarkan latar belakang, perumusan masalah, kajian teori dan kerangka 

berpikir maka dapat dikemukakan hipotesis sebagai berikut: 

1. Secara keseluruhan, hasil belajar matematika siswa yang mendapat model 

pembelajaran tipe  NHT  lebih tinggi dari pada siswa yang diberikan pembelajaran 

dengan menggunakan model  pembelajaran langsung.  

2. Bagi siswa yang memiliki tingkat motivasi belajar yang tinggi, dengan 

menggunakan model pembelajaran tipe NHT mempunyai hasil belajar matematika 

yang lebih tinggi dibandingkan  dengan siswa yang mendapat model pembelajaran 

langsung.   

3. Bagi siswa yang memiliki tingkat motivasi belajar rendah, dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif  tipe NHT mempunyai hasil belajar 

yang lebih tinggi dibandingkan  dengan siswa yang mendapat model pembelajaran 

langsung.   

4. Terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran dan motivasi belajar 

siswa  terhadap hasil belajar matematika. 
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Secara statistika, hipotesis di atas dapat dirumuskan sebagai berikut:: 

1. H଴	:		ߤ஺భ ൌ 		  : Tidak ada perbedaan hasil belajar matematika antara siswa	஺మߤ

yang mendapat model pembelajaran tipe NHT dengan siswa yang mendapat 

model pembelajaran langsung. 

Hଵ	:		ߤ஺భ ൐        ஺మ: Hasil belajar matematika siswa yang mendapat  modelߤ	

pembelajaran tipe  NHT  lebih tinggi dari pada siswa yang mendapat model  

pembelajaran langsung. 

2. H଴	:		ߤ஺భ஻భ ൌ 		  ஺మ஻భ: Tidak ada perbedaan hasil belajar matematika,  siswaߤ

yang memiliki motivasi belajar yang tinggi, dengan menggunakan model 

pembelajaran tipe NHT dengan siswa yang mendapat model pembelajaran 

langsung. 

Hଵ	:		ߤ஺భ஻భ ൐ 	  ஺మ஻భ: Siswa yang memiliki tingkat motivasi belajar yangߤ

tinggi, dengan menggunakan model pembelajaran tipe NHT mempunyai hasil 

belajar matematika yang lebih tinggi dibandingkan  dengan siswa yang 

mendapat model pembelajaran langsung. 

3. H଴	:		ߤ஺మ஻మ ൌ  ஺మ஻భ:  Tidak ada perbedaan hasil belajar matematika siswaߤ	

yang memiliki motivasi belajar yang rendah, yang  mendapat model 

pembelajaran kooperatif  tipe NHT dengan siswa yang mendapat model 

pembelajaran langsung. 

Hଵ	:			ߤ஺మ஻మ ൐ 	  ஺మ஻భ: Siswa    yang    memiliki    tingkat  motivasi  belajarߤ	

yang rendah,   yang   mendapat   model   pembelajaran   langsung mempunyai   

hasil belajar matematika yang  lebih  tinggi dibandingkan dengan siswa yang    

mendapat model pembelajaran  tipe NHT. 
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4. H଴	:		݊ܫ. B	x	ܣ ് 0 : Terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran 

dan motivasi belajar siswa  terhadap hasil belajar matematika. 

Hଵ	:			݊ܫ. B	x	ܣ ൌ 0 : Tidak ada pengaruh interaksi antara model pembelajaran 

dan motivasi belajar siswa  terhadap hasil belajar matematika. 

D. Definisi operasional 

Hasil belajar matematika adalah skor tes yang diperoleh siswa sebelum 

mengikuti pembelajaran matematika (pretest) dan setelah mengikuti pembelajaran 

matematika (postest) pada kelas XI (sebelas)  IPA semester genap tahun pelajaran 

2012/2013 yang diukur dengan tes berbentuk uraian pada pokok bahasan turunan 

fungsi. Sedangkan motivasi belajar adalah skor yang diperoleh dari jawaban 

responden dari hasil pengukuran melalui skala motivasi belajar dengan 

menggunakan skala Likert dengan menggunakan instrumen motivasi yang sudah 

valid.  

Pembagian kelompok siswa yang memiliki motivasi tinggi dan kelompok 

siswa yang memiliki  motivasi rendah berdasarkan skor total jawaban tiap siswa 

yang diurutkan dari skor tertinggi sampai skor terendah, kemudian diambil 27% 

untuk kelompok siswa yang memiliki motivasi tinggi dan diambil  27% untuk 

kelompok siswa yang memiliki motivasi rendah dari seluruh siswa (Supranata, 

2009:30). 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A Desain Penelitian 

Penelitian ini  menggunakan metode quasi eksperimen dengan design 

faktorial  2 x 2 seperti terlihat pada Tabel 3.1 berikut: 

Tabel 3.1 
Design Faktorial 2 x 2 

Motivasi 
Model Pembelajaran 

NHT (A1) Langsung (A2) 
Tinggi (B1) A1B1 A2B1 

Rendah ( B2) A1B2 A2B2 

 

Keterangan: 

A1B1 = Kelompok    siswa    dengan    motivasi    tinggi   bila   diberikan   model  

   pembelajaran   NHT. 

A1B2 = Kelompok    siswa    dengan    motivasi    rendah   bila  diberikan  model 

   pembelajaran   NHT 

A2B1 = Kelompok   siswa    dengan     motivasi   tinggi   bila    diberikan   model  

    pembelajaran   langsung 

A2B2 = Kelompok    siswa    dengan    motivasi    rendah  bila   diberikan  model  

    pembelajaran  langsung. 

B. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA SMA di 

Kota Bogor tahun pelajaran 2012/2013. Dari keseluruhan SMA  yang ada di 

Bogor, SMA Negeri 6 Bogor terpilih sebagai sampel penelitian dengan 

menggunakan dua kelas yaitu kelas eksperimen menggunakan model 

14/41390.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



39 
 

pembelajaran NHT dan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran 

langsung. Kelas eksperimen terdiri dari 40 siswa, sedangkan kelas kontrol terdiri 

dari 41 siswa. 

Adapun langkah langkah dalam penelitian ini adalah: 

1. Pelaksanaan Perlakuan 

Pelaksanaan perlakuan terhadap dua kelompok (kelas eksperimen dan 

kelas kontrol) dilakukan selama 4 (empat) minggu dengan 8 (delapan) kali 

pertemuan, dimulai pada tanggal 3 Mei 2013 dan berakhir pada tanggal 1 Juni 

2013.  

2. Prosedur Perlakuan 

a.  Tahap Persiapan  

Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan membuat 

Lembar Kerja Siswa (LKS) serta menyiapkan materi untuk tahap pelaksanaan. 

RPP dan LKS yang sudah disusun, terlebih dahulu dikoreksi oleh dosen 

pembimbing beberapa kali. RPP dan LKS yang sudah dikoreksi oleh dosen 

pembimbing digunakan dalam penelitian. RPP yang sudah dikoreksi disajikan 

dalam Lampiran 1- Lampiran 8 (halaman 87-107)  dan  dan LKS  yang sudah 

dikoreksi disajikan dalam Lampiran 9 – Lampiran 16 ( halaman 109-121). 

b. Tahap Pelaksanaan 

Penelitian ini dimulai dari pertemuan pertama dengan terlebih dahulu 

dilakukan pretest ( tes awal) sampai dengan pertemuan ke delapan, dan diakhiri 

dengan postest (tes Akhir). Jadwal penelitian dilaksanakan sesuai dengan jadwal 

yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah, seperti yang disajikan dalam Tabel 3.2. 
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Tabel 3.2. 
Jadwal Pertemuan Kelas Eksperiman dan Kelas Kontrol 

 
No 

 
Tanggal 

 
Materi  yang diberikan 

Jumlah yang Hadir 
Kelas 

Eksperimen 
Kelas 

Kontrol 

1 3 Mei 2013 
Turunan sebagai laju 
perubahan nilai fingsi 

40 35 

2 10 Mei 2013 
Turunan pertama dari fingsi 

f(x) = axn 39 39 

3 11 Mei 2013 

Turunan pertama dari hasil 
kali, hasil bagi dan turunan 

pertama fingsi menggunakan 
aturan rantai 

- 39 

4 16 Mei 2013 

Turunan pertama dari hasil 
kali, hasil bagi dan turunan 

pertama fingsi menggunakan 
aturan rantai 

38 - 

5 17 Mei 2013 
Turunan pertama fungsi 

trigonometri 
37 39 

6 18 Mei 2013 Persamaan garis singgung - 41 
7 23 Mei 2013 Persamaan garis singgung 38 - 
8 24 Mei 2013 Fungsi naik , fungsi turun 40 34 

9 30 Mei 2013 
Konsep turunan untuk 

menentukan  titik stasioner 
39 - 

10 31 Mei 2013 
Konsep turunan untuk 

menyelesaikan masalah 
maksimum dan minimum 

40 - 

11 31 Mei 2013 
Konsep turunan untuk 

menentukan  titik stasioner 
- 40 

12 1 Juni 2013 
Konsep turunan untuk 

menyelesaikan masalah 
maksimum dan minimum 

- 41 

 

c.  Tahap Akhir Perlakuan 

 Untuk mendapatkan data tentang perlakuan atas penyerapan materi dari 

pertemuan pertama sampai dengan pertemuan ke delapan, siswa yang dijadikan 

sampel berupa postest yaitu tes akhir hasil belajar matematika.  

C. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat dua instrumen yaitu instrumen hasil belajar 

matematika dan instrumen motivasi  belajar siswa. Instrumen hasil belajar 
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matematika adalah soal tes matematika  yang berbentuk soal uraian yang  

disajikan sebagai pretest (tes awa) dan postest (tes akhir). Sedangkan instrumen 

motivasi belajar adalah angket berupa pernyataan, menggunakan skala Likert 

dengan 4 (empat) option yaitu SS (Sangat Setuju), S (Setuju), Kurang Setuju 

(KS), Tidak Setuju (TS). Dalam pernyataan tersebut terdapat pernyataan yang 

bersifat positif (+) dan pernyataan yang bersifat negatif (-).  

Penyusunan instrumen hasil belajar dan instrumen motivasi belajar diawali 

dengan pembuatan kisi-kisi instrumen. Kisi-kisi instrumen yang sudah dibuat 

divalidasi oleh dosen  pembimbing. Kisi-kisi instrumen divalidasi oleh dosen 

pembimbing beberapa kali, karena masih terdapat kesalahan-kesalahan dalam 

pembuatan instrumen. Setelah kisi-kisi instrumen dinyatakan baik oleh dosen 

pembimbing, maka dilanjutkan dengan pembuatan instrumen. Instrumen yang 

sudah dibuat,  divalidasi oleh dosen pembimbing beberapa kali karena masih 

terdapat kesalahan. Setelah instrumen dinyatakan baik oleh dosen pembimbing, 

dilanjutkan dengan uji coba instrumen.  Hasil uji coba instrumen dihitung 

validitas dan reliabilitasnya. Instrumen yang sudah valid dan reliabel diujikan 

kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Selain instrumen hasil belajar dan 

instrumen motivasi belajar, dibuat pula pedoman penskoran instrumen hasil 

belajar, skor yang diberikan pada setiap jawaban siswa ditentukan berdasarkan 

pedoman penskoran. Skor ideal pada suatu butir soal ditentukan berdasarkan 

banyaknya tahapan yang harus dilalui.  

Adapun kiki-kisi instrumen hasil belajar sebelum divalidasi disajikan 

dalam Lampiran 17 halaman 123 dan setelah divalidasi disajikan dalam Lampiran 

18 halaman 125. Sedangkan kisi-kisi instrumen angket motivasi belajar sebelum 
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divalidasi disajikan dalam Lampiran 19 halaman 127 dan sesudah divalidasi 

disajikan dalam Lampiran 20 halaman 131. 

Setelah kisi-kisi instrumen divalidasi oleh dosen pembimbing, dilanjutkan 

dengan menyusun instrumen penelitian. Instrumen yang dijadikan instrumen 

penelitian divalidasi  face validity, content validity, dan construct validity oleh 

ahli (expert) dalam hal ini dosen pembimbing.  Instrumen penelitian hasil belajar 

dan  motivasi belajar sebelum divalidasi masing-masing disajikan dalam 

Lampiran 21 halaman 132 dan Lampiran 25 halaman138 sedangkan yang sudah 

divalidasi masing-masing disajikan dalam Lampiran 22 haaman133 dan Lampiran 

26 halaman 141. Selanjutnya instrumen diujicobakan untuk dilihat validitas dan 

reliabilitas dari instrumen tersebut. Instrumen  hasil belajar yang sudah 

diujicobakan merupakan soal untuk pretest maupun postest yang disajikan dalam 

Lampiran 23 halaman 134. Sedangkan pedoman penskoran disajikan dalam 

Lampiran 24 halaman 135. 

D. Prosedur Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen hasil belajar 

matematika baik hasil pretest maupun hasil postest sehingga diperoleh data primer 

yaitu hasil belajar siswa. Teknik pengumpulan data untuk instrumen angket 

motivasi belajar menggunakan skala  Likert 4 (empat) option, dengan kriteria 

option SS (Sangat Setuju), S(Setuju), KS (Kurang Setuju), dan TS (Tidak Setuju), 

dan berlaku untuk pertanyaan positif. Sementara untuk pertanyaan negatif berlaku 

kriteria sebaliknya. Hasil dari instrumen angket motivasi diurutkan dari jumlah 

yang terbesar hingga yang terkecil. Lalu dipilih kelompok atas sebagai kelompok 

motivasi tinggi sebesar 27 % dari  masing-masing model pembelajaran dan dipilih 
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kelompok bawah sebagai kelompok motivasi rendah sebesar 27% (Surapranata, 

2009:30). 

E. Metode Analisis Data 

Analisis data untuk instrumen hasil belajar matematika yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah uji validitas, uji reliabilitas,  daya pembeda dan tingkat 

kesukaran. Analisis data instrumen motivasi belajar yang digunakan adalah  uji 

validitas dan uji reliabilitas.  Sedangkan untuk menguji hipotesis digunakan uji 

perbedaan rata-rata (uji t) dan ANAVA dua jalur dengan terlebih dahulu 

dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas.  

1. Pengujian Validitas Instrumen Hasil Belajar 

Validitas berasal dari kata “validity” yang mempunyai arti  ketepatan dan 

kecermatan suatu instrumen dalam melakukan fungsi ukurnya. Validitas 

instrumen sangat erat kaitannya dengan masalah tujuan pengukuran. Suatu 

instrumen dikatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila alat tersebut 

menjalankan fungsi ukurnya sesuai dengan maksud dilakukan pengukuran 

tersebut. Instrumen dikatakan valid (sahih) apabila instrumen tersebut mampu 

mengukur dengan tepat “apa yang hendak diukur” (Gufron dan Sutama,2011:4.2).  

Sebelum instrumen  yang dibuat   dijadikan instrumen penelitian, 

instrumen tersebut diukur content validity, construct validity, dan criterian 

validity oleh ahli (expert) dalam hal ini dosen pembimbing. Langkah selanjutnya 

adalah instrumen diujicobakan untuk memeriksa validitas, reliabilitas, daya 

pembeda dan tingkat kesukarannya. 
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Hasil belajar matematika yang telah diujicobakan kemudian dianalisis 

guna menentukan butir-butir soal yang valid, dengan rumus korelasi product 

moment dari Pearson (Gufron dan Sutama,2011:4.12) sebagai berikut: 

rxy = 
ே∑ଡ଼ଢ଼ିሺ∑ଡ଼∑ଢ଼

ඥሼ୒∑ଡ଼మିሺ∑ଡ଼ሻమሽሼ୒∑ଢ଼మିሺ∑ଢ଼ሻమሽ
 

Keterangan: 

rxy = Koefisien korelasi product moment 

N = Jumlah siswa 

X = Skor siswa pada butir ke-i 

Y = Skor total siswa 

Perhitungan validitas hasil belajar menggunakan SPSS 16. Hasil 

perhitungan selengkapnya dapat dilihat Lampiran  27 halaman 143,sedangkan 

sedangkan hasil rangkuman disajikan pada Tabel 3.3. 

Tabel 3.3 
Validitas Uji Coba Hasil Belajar Matematika 

No. Soal r hitung Sig. Keterangan 
1 0,190 0,158 tidak valid 
2 0,829 0,000 valid  
3 0,716 0,000 Valid 
4 0,635 0,000 Valid 
5 0,380 0,019 Valid 
6 0,595 0,000 Valid 
7 0,094 0,311 tidak valid 
8 0,273 0,072 tidak valid 
9 0,323 0,041 tidak valid 

10 0,339 0,033 tidak valid 
 

Dari Tabel 3.3 terlihat bahwa terdapat 5 (lima) buah soal yang valid dan 5 

(lima) buah soal yang tidak valid. Soal yang valid digunakan untuk pretest (tes 

awal) dan postest (tes akhir) sedangkan soal yang tidak valid tidak digunakan 

dalam pretest  maupun postest. 
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2. Pengujian Reliabilitas Instrumen Hasil Belajar  

 Reliabilitas menunjukkan keterpercayaan, keterandalan, keajegan, 

kestabilan,dan konsistensi dari instrumen yang digunakan. Artinya berapa kali 

pun instrumen tersebut dipakai  untuk melakukan pengukuran  terhadap kelompok 

subyek yang sama, bila aspek-aspeknya tidak diubah diasumsikan akan diperoleh 

hasil yang relatif sama (Gufron dan Sutama,2011:5.2).  

Tes hasil belajar dikatakan ajeg apabila hasil pengukuran saat ini 

menunjukkan kesamaan hasil pada saat yang berlainan, jika dikenakan pada siswa 

yang sama. Reliabilitas tes hasil belajar dihitung dengan menggunakan Rumus 

Alpha (Arikunto, 2010:239) berikut: 

 r11 = ቀ
௞

ሺ௞ିଵሻ
ቁ ቀ1 െ

∑ఙ್మ

ఙ೟మ
ቁ 

Keterangan: 

 r11      = koefisien korelisasi realibitasi  

k = banyak butir pernyataan  

  ௕ଶ  = jumlah varians butirߪ∑

 ௧ଶ       = varians totalߪ

Adapun kriteria untuk menginterpretasikan derajat reliabilitas  digunakan 

kriteria yang dibuat oleh J.P Guilford 1956 dalam Suherman (1990:177) yang dan 

disajikan dalam Tabel 3.4.  

Tabel 3.4 
Kriteria Reliabilitas Butir Soal Menurut J.P Guilford 

Koefisien Reliabilitas Kriteria 
r11< 0,20 Sangat rendah 

0,20 < r11 < 0,40 Rendah 
0,40 < r11 < 0,60 Sedang 
0,60 < r11 < 0,80 Tinggi
0,80 < r11 < 1,00 Sangat tinggi 
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Berdasarkan hasil pengolahan SPSS 16, diperoleh koefisien reliabilitas 

instrumen hasil belajar soal uji coba sebesar 0,586.  Hal ini berarti bahwa  

menurut kriteria dari koefisien reliabilitas soal uji coba termasuk kategori sedang, 

hal ini yang menunjukkan bahwa instrumen hasil belajar yang digunakan adalah 

reliabel. Hasil pengolahan selengkapnya dapat dilihat Lampiran27 halaman 143.  

3.  Tingkat Kesukaran dan Daya Pembeda 

Di samping validitas dan reliabilitas, untuk tes hasil belajar perlu diuji 

tingkat kesukaran dan daya pembedanya. Untuk menentukan  daya pembeda, 

siswa yang mengikuti tes diurutkan berdasarkan skor yang diperoleh, kemudian 

diambil 27 %  dari kelompok atas dan 27 % dari kelompok bawah. 

Tingkat kesukaran suatu butir instrumen adalah proporsi peserta tes 

menjawab benar butir instrumen tersebut. Tingkat kesukaran suatu butir instrumen 

biasanya dilambangkan dengan p. Makin besar nilai p berarti makin besar 

proporsi yang menjawab benar terhadap butir instrumen tersebut. Makin rendah 

tingkat kesukaran butir instrumen itu berarti butir instrumen itu makin mudah. 

Tingkat kesukaran  butir instrumen berkisar  antara 0,0 dan 1,0. Bila butir 

instrumen mempunyai tingkat kesukaran 0,0 berarti tidak ada peserta tes dapat 

menjawab butir instrumen tersebut secara benar. Tingkat kesukaran 1,0  berarti 

semua peserta tes menjawab  butir instrumen itu  secara benar (Gufron dan 

Sutama, 2011:8.2). 

Surapranata (2009:12) menyatakan bahwa persamaan yang digunakan 

untuk menentukan tingkat kesukaran dengan proporsi menjawab benar adalah: 

݌ ൌ
ݔ∑
ܵ௠ܰ

 

 proporsi menjawab benar atau tingkat kesukaran =  ݌ 
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 banyaknya peserta tes yang menjawab benar = ݔ∑ 

 ܵ௠ = skor masimum 

N = jumlah peserta tes 

Masih menurut Surapranata (2009:21) bahwa tingkat kesukaran biasanya 

dibedakan menjadi tiga kriteria seperti yang disajikan Tabel 3.5. Soal yang 

memiliki p < 0.3 biasanya disebut sebagai soal sukar. Soal yang memiliki p > 0.7 

biasanya disebut sebagai soal mudah. Soal yang memiliki p antara 0.3 sampai 

dengan 0.7 biasanya disebut sebagai soal sedang.  

Tabel 3.5 
Kriteria tingkat kesukaran 

 
Nilai p Kriteria 
p < 0.3 

0.3 < p < 0.7 
p > 0.7 

ݎܽ݇ݑܵ
ܵ݁݀ܽ݊݃
݄ܽ݀ݑܯ

 

Perhitungan tingkat kesukaran menggunakan Microsoft Excel 2010. Hasil 

perhitungan tingkat kesukaran Lampiran 29 halaman145. Adapun rangkuman 

tingkat kesukaran hasil belajar disajikan pada pada Tabel 3.6. 

Tabel 3.6 
Tingkat Kesukaran Hasil Belajar  

No. Soal Tingkat Kesukaran Keterangan 

1 0,880 mudah  
2 0,717 mudah 
3 0,733 mudah 
4 0,822 mudah 
5 0,422 sedang 
6 0,587 sedang 
7 0,170 sukar 
8 0,033 sukar 
9 0,921 mudah 
10 0,183 sukar  
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Sedangkan daya pembeda butir instrumen  menurut Sutama dan Gufron 

(2011:8.5) adalah indeks yang menunjukkan tingkat kemampuan butir instrumen 

membedakan kelompok yang berprestasi tinggi (kelompok atas) dan kelompok 

yang berprestasi rendah (kelompok bawah) di antara para peserta tes. 

Rumus daya pembeda sebagai berikut: 

D = 
஻ೌି஻್
଴.ହ்

 

Keterangan: 

D = daya beda 

Ba = Jumlah kelompok atas yang menjawab benar 

Bb = Jumlah kelompok bawah yang menjawab benar 

T   = Jumlah  peserta  tes (bila jumlah  peserta  tes  ganjil maka T = jumlah  

        peserta tes kurang satu) 

Indeks atau kosefisien daya pembeda menurut Gufron dan Sutama 

(2001:8.7) berkisar antara +1,0 sampai dengan –1,0. Daya pembeda +1,0 berarti 

bahwa semua anggota, kelompok atas menjawab benar terhadap butir instrumen 

itu, sedangkan kelompok bawah seluruhnya menjawab salah terhadap butir 

instrumen itu. Sebaliknya daya pembeda -1,0 berarti bahwa semua anggota 

kelompok atas menjawab salah butir instrumen itu, sedangkan kelompok bawah 

selebihnya menjawab benar terhadap butir instrumen. Daya pembeda yang 

dianggap masih  memadai untuk sebuah butir instrumen ialah apabila sama atau 

lebih besar dari  +0,25. Bila lebih kecil dari 0,25, maka butir instrumen tersebut 

dianggap kurang mampu membedakan peserta tes yang mempersiapkan diri 

dalam menghadapi  tes tersebut dari peserta tes yang tidak  mempersiapkan diri.  
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Adapun Klasifikasi interpretasi untuk daya pembeda (Suherman, 2003:161) 

adalah sebagai berikut. 

Tabel 3.7 
Klasifikasi Interpretasi Daya Pembeda 

 
Nilai Kriteria 

DP ≤ 0,00 sangat jelek
0,00 < DP ≤ 0,20 jelek 
0,20 < DP ≤ 0,40 cukup 
0,40 < DP ≤ 0,70 baik 
0,70 < DP ≤ 1,00 sangat baik 

 

Hasil perhitungan daya pembeda menggunakan Microsoft Excel 2010 

seperti yang disajikan pada Lampiran 29 halaman 145, hasil rangkuman 

perhitungan daya pembeda disajikan pada Tabel 3.8. 

Tabel 3.8 
Daya Pembeda Hasil Belajar 

 
  No. Soal Daya Pembeda Keterangan 

1 0,250 cukup 

2 0,854 sangat baik 

3 0,797 sangat baik 
4 0,542 baik 
5 0,250 cukup 

6 0,538 baik 

7 0,034 jelek 

8 0,068 jelek 

9 0,078 jelek 

10 0,093 jelek 
 

4. Pengujian Validitas Instrumen Motivasi Belajar  

Menurut Gufron dan Sutama (2011:4.12), instrumen motivasi belajar 

setelah diujicobakan kemudian dianalisis guna menentukan butir-butir instrumen 

yang valid, dengan menggunakan rumus korelasi product moment dari Pearson  

sebagai berikut: 
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rxy = 
ே∑ଡ଼ଢ଼ିሺ∑ଡ଼∑ଢ଼

ඥሼ୒∑ଡ଼మିሺ∑ଡ଼ሻమሽሼ୒∑ଢ଼మିሺ∑ଢ଼ሻమሽ
 

Keterangan: 

rxy = Koefisien korelasi product moment 

N = Jumlah siswa 

X = Skor siswa pada butir ke-i 

Y = Skor total siswa 

Perhitungan validitas instrumen motivasi menggunakan SPSS 16. Hasil 

perhitungan  validitas  dari soal yang telah diujicobakan disajikan dalam 

Lampiran 28 halaman 144, hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 3.9 
Validitas Instrumen Motivasi Belajar 

No. 
Soal 

r 
hitung 

Sig. Keterangan
No. 
Soal

Sig. 
r 

hitung 
Keterangan 

1 0.636 0,000 Valid 21 0,001 0.557 Valid 
2 0.721 0,000 Valid 22 0,000 0.599 Valid 
3 0.423 0,014 Valid 23 0,029 0.38 Valid 
4 0.423 0,002 Valid 24 0,065 0.325 tidak valid 
5 0.319 0,070 tidak valid 25 0,010 0.44 Valid 
6 0.493 0,004 Valid 26 0,154 0.254 tidak valid 
7 0.589 0,000 Valid 27 0,062 0.328 tidak valid 
8 0.289 0,103 tidak valid 28 0,002 0.528 Valid 
9 0.520 0,002 Valid 29 0,065 -0.325 tidak valid 
10 0.351 0,045 Valid 30 0,112 0.282 tidak valid 
11 0.357 0,041 Valid 31 0,007 0.461 Valid 
12 0.58 0,000 Valid 32 0,053 0.339 tidak valid 
13 0.507 0,003 Valid 33 0,684 0.073 tidak valid 
14 0.385 0,027 Valid 34 0,000 0.669 Valid 
15 0.458 0,007 Valid 35 0,000 0.592 Valid 
16 0.549 0,001 Valid 36 0,101 0.291 tidak valid 
17 0.147 0,415 tidak valid 37 0,000 0.605 Valid 
18 0.45 0,009 Valid 38 0,011 0.439 Valid 
19 0.525 0,002 Valid     
20 0.378 0,030 Valid     
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Dari Tabel 3.7  terlihat bahwa terdapat butir pernyataan yang tidak valid. 

Butir pernyataan tersebut tidak digunakan dalam pernyataan angket motivasi 

belajar yang diberikan kepada siswa. 

5. Pengujian Reliabilitas Instrumen Motivasi Belajar 

 Instrumen motivasi belajar dikatakan ajeg apabila hasil pengukuran saat 

ini menunjukkan kesamaan hasil pada saat berlainan, jika dikenakan pada siswa 

yang sama. Perhitungan reliabilitas instrumen  motivasi belajar yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan rumus Alpha (Arikunto, 2010:239) 

 r11 = ቀ
௞

ሺ௞ିଵሻ
ቁ ቀ1 െ

∑ఙ್మ

ఙ೟మ
ቁ 

Keterangan: 

 r11      = koefisien korelisasi realibitasi  

k = banyak butir pernyataan  

  ௕ଶ  = jumlah varians butirߪ∑

 ௧ଶ       = varians totalߪ

Perhitungan reliabilitasi menggunakan SPSS 16. Hasil perhitungan mendapatkan 

reliabilitas sebesar 0,871. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan 

untuk mendapatkan data  hasil motivasi belajar, reliabel. Hasil perhitungan 

selengkapnya disajikan dalam Lampiran 28 halaman 144.  

6. Uji Normalitas 

Untuk mengetahui normal atau tidak data yang diperoleh, maka dilakukan 

uji normalitas. Sugianto (2010:97-98) mengemukakan bahwa untuk melihat uji 

normalitas digunakan uji  Kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan SPSS 16. 
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7. Uji Homogehitas. 

 Untuk mengetahui populasi penelitian mempunyai variansi  homogen atau 

tidak, maka dilakukan uji homogenitas. Untuk melihat uji homogenitas  

digunakan uji Levenne dengan menggunakan SPSS 16 (Sugianto, 2010:167). 

8. Uji Hipotesis 

 Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui hipotesis yang telah 

diajukan diterima atau ditolak. Pengujian hipotesis  yang digunakan adalah uji t 

untuk melihat perbedaan hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol  

(Santoso, 2012:243) dan  analisis varian (ANAVA) dua jalur untuk melihat 

interaksi antara model pembelajaran dengan motivasi (Santoso, 2012:295). 

Perhitungan uji t dan  ANAVA dua jalur dilakukan menggunakan SPSS 16.  
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BAB  V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data hasil analisis data dapat disimpulkan 

sebagai berikut. 

1. Tidak ada perbedaan hasil belajar matematika antara siswa yang mendapat 

model pembelajaran kooperatif tipe NHT dan siswa yang mendapat model 

pembelajaran langsung.  

2. Pada kelompok siswa yang memiliki motivasi tinggi apabila diberikan model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT hasil belajar matematikanya tidak terdapat 

perbedaan  dengan yang diberikan model pembelajaran langsung.  

3. Kelompok siswa yang memiliki motivasi rendah apabila diberikan model 

pembelajaran langsung hasil belajar matematinya tidak terdapat perbedaan 

secara sikgnifikan dengan yang diberikan model pembelajaran kooperatif tipe 

NHT. 

4. Tidak terdapat pengaruh interaksi antara penggunaan model pembelajaran 

dan motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika siswa SMA. 

Sedangkan motivasi belajar berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat dikemukakan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Kedua model pembelajaran yaitu model pembelajaran kooperatif tipe NHT dan 

model pembelajaran langsung dapat digunakan dalam pembelajaran 
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matematika siswa SMA khususnya pada pelajaran matematika materi turunan 

karena hasil penelitian menunjukkan keduanya tidak mempengaruhi hasil 

belajar. 

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT terhadap  hasil belajar matematika SMA  

dengan menempatkan peran  guru yang sesuai dengan aturan dalam penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe NHT agar diperoleh hasil yang maksimal 
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Lampiran 1   

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

 

Satuan pendidikan  : SMA 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : XI/Genap 

Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit 

Tahun Pelajaran  : 2012/2013 

Pertemuan ke   : 1 (satu) 

Standar Kompetensi : 6.   Menggunakan konsep limit fungsi dan turunan  

         fungsi  dalam pecahan masalah 

Kompetensi dasar  : 6.3 Menggunakan    konsep    dan   aturan  turunan  

         dalam perhitungan turunan fungsi 

 

Indikator 

1. Menurunkan rumus turunan sebagai laju perubahan nilai fungsi  
2. Menghitung nilai turunan fungsi di titik [a, f(a)] pada kurva y = f(x)  

 

I. Tujuan Pembelajaran : 
1. Siswa dapat menurunkan rumus turunan sebagai laju perubahan nilai 

fungsi suatu titik pada kurva. 
2. Siswa dapat menggunakan definisi turunan untuk menentukan turunan 

pertama dari suatu fungsi. 

݂′ሺݔሻ ൌ ݈݅݉
݄	 → 0

		
݂ሺݔ ൅ ݄ሻ െ 	f	ሺݔሻ

݄
 

3. Siswa dapat menghitung nilai turunan fungsi di titik [a, f(a)] pada kurva y 
= f(x) dengan menggunakan definisi 

݂′ሺܽሻ ൌ ݈݅݉
݄	 → 0

		
݂ሺܽ ൅ ݄ሻ െ 	f	ሺaሻ

݄
 

II. Materi ajar  : (terlampir) 
 

III. Metode pembelajaran  : Diskusi Kelompok (Metode NHT), tanya jawab, 
dan penugasan 
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IV. Langkah-langkah pembelajaran: 
Kegiatan Alokasi 

waktu 
Kegiatan Awal : 

- Berdoa sebelum pelajaran dimulai 
- Mengingat kembali tentang nilai suatu fungsi 
- Mengingat kembali tentang limit 
- Membagi siswa dalam kelompok masing-masing anggota 

kelompok diberi nomor 1 sampai dengan 5. 
- Menyampaikan langkah-langkah pembelajaran dengan metode 

NHT 
- Menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan hari ini 

10 
Menit 

Kegiatan Inti 

- Siswa berkelompok sesuai dengan kelompok yang sudah 
dibentuk. 

- Siswa dalam kelompoknya mendengarkan penjelasan guru 
tentang materi laju perubahan nilai fungsi sebagai dasar untuk 
mendapatkan rumus turunan fungsi.  (lampiran 1) 

- Dengan menggunakan LKS 1, siswa berdiskusi tentang 
menurunkan rumus turunan sebagai laju perubahan nilai fungsi. 

- Diskusi LKS 1, diawali dengan soal no 1. Setiap siswa no 1 
melaporkan hasil diskusinya secara bergantian.  

- Kegiatan yang sama dilakukan untuk no soal 2, 3, 4 dan 5 
 

- Diskusi LKS 2, diawali dengan soal no 1. Setiap siswa no 1 
melaporkan hasil diskusinya secara bergantian.  

- Kegiatan yang sama dilakukan untuk no soal 2, 3, 4 dan 5 
 

- Guru memberikan penguatan terhadap hasil diskusi siswa 
tentang turunan sebagai laju perubahan nilai fungsi di suatu 
titik pada kurva y = f(x) 

 

 

35 
Menit 

 

 

 

25 
Menit 

 

10 
Menit 

Kegiatan Akhir 

- Siswa dan guru bersama-sama membuat rangkuman tentang 
turunan sebagai laju perubahan nilai fungsi  

- Siswa diberi tugas terstruktur berupa PR (terlampir) 
- Menyampaikan materi yang akan di bahas selanjutnya 

10 
Menit 

 
V. Alat/Bahan/sumber belajar : 

Alat/Bahan  

 Materi Ajar 
 Worksheet/LKS 
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Sumber belajar 

- Materi Ajar tentang turunan fungsi 
- Buku paket matematika untuk kelas XI IPA semester genap (BSE) 

 
VI. Penilaian : 

1. Teknik Penilaian : Penilaian kognitif (Tes) 

  Penilaian  Afektif (dilakukan selama proses 
pembelajaran) 

2. Jenis   : Tugas Individu, tugas kelompok, ulangan harian 
3. Bentuk instrumen : Uraian, pilihan ganda 
4. Instrumen penugasan terstruktur ( terlampir ) 

Mengetahui,       Bogor,   April 2013 

Kepala Sekolah      Guru Mata Pelajaran 

 

 

…………………………..    ……………………………. 

NIP. ……………………..    NIP. ………………………. 
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Lampiran 2.   

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

 

Satuan pendidikan  : SMA 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : XI/Genap 

Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit 

Tahun Pelajaran  : 2012/2013 

Pertemuan ke   : 2 (dua) 

Standar Kompetensi : 6.   Menggunakan konsep limit fungsi dan turunan  

         fungsi    dalam pecahan masalah 

Kompetensi dasar  : 6.3 Menggunakan konsep dan aturan turunan  

        dalam  perhitungan turunan fungsi 

Indikator : 

 

1. Menentukan turunan pertama fungsi dari  fungsi konstanta 
2. Menentukan turunan pertama fungsi dari  fungsi linear 
3. Menentukan turunan pertama fungsi dari  fungsi kuadrat 
4. Menentukan turunan pertama fungsi dari  fungsi pangkat tiga 
5. Menentukan turunan pertama fungsi dari  fungsi axn 
6. Menentukan turunan pertama fungsi dengan menggunakan rumus turunan 

fungsi (konstanta, fungsi linear , fungsi kuadrat, fungsi axn, penjumlahan 
dua fungsi,  dan pengurangan dua fungsi) 
 

I. Tujuan Pembelajaran 

Dengan menggunakan definisi turunan: 

݂′ሺݔሻ ൌ ݈݅݉
݄	 → 0

		
݂ሺݔ ൅ ݄ሻ െ 	f	ሺݔሻ

݄
 

1. Siswa dapat Menentukan turunan pertama fungsi dari  fungsi konstanta. 
2. Siswa dapat Menentukan turunan pertama fungsi dari  fungsi linear 
3. Siswa dapat Menentukan turunan pertama fungsi dari  fungsi kuadrat 
4. Siswa dapat Menentukan turunan pertama fungsi dari  fungsi pangkat tiga 
5. Siswa dapat Menentukan turunan pertama fungsi dari  fungsi axn 
6. Siswa dapat menggunakan sifat-sifat turunan fungsi f(x) = c, f(x) = ax,   

f(x) = u(x) + v(x), f(x) = u(x) – v(x) 
 

II. Materi Ajar  
1. f(x) = c, ݂ᇱሺݔሻ = 0 
2. f(x) = ax, ݂ᇱሺݔሻ = a 
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3. f(x) = axn, ݂ᇱሺݔሻ= anxn-1 
4. f(x) = u(x) + v(x), ݂ᇱሺݔሻ= u’ (x) + v’(x) 
5. f(x) = u(x) - v(x), ݂ᇱሺݔሻ= u’ (x) + v’(x)  

 
III. Metode pembelajaran : Diskusi kelompok (Metode NHT), tanya jawab, 

penugasan 

 

IV. langkah-langkah pembelajaran : 
 

Kegiatan Alokasi 
waktu 

Kegiatan Awal : 

- Berdoa sebelum pelajaran dimulai 
- Membahas PR 
- Mengingat definisi tutunan 
- Siswa berkelompok, sesuai dengan kelompok yang sudah 

ditentukan sebelumnya, masing-masing anggota kelompok 
diberi nomor 1 sampai dengan 5 

- menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan hari ini 

10 
menit 

Kegiatan inti : 

- Dengan menggunakan materi ajar (lampiran 1) dan buku 
paket matematika untuk kelas XI IPA semester genap (BSE) 
dan LKS 1, siswa berdiskusi tentang menurunkan sifat-sifat 
turunan fungsi  f(x) = c, f(x) = ax. 

- Diskusi LKS 1, diawali dengan soal no 1. Setiap siswa no 1 
melaporkan hasil diskusinya secara bergantian.  

- Kegiatan yang sama dilakukan untuk no soal 2, 3, 4 dan 5 
 

- Diskusi LKS 2, diawali dengan soal no 1. Setiap siswa no 1 
melaporkan hasil diskusinya secara bergantian.  

- Kegiatan yang sama dilakukan untuk no soal 2, 3, 4 dan 5. 
 

- Diskusi LKS 3, diawali dengan soal no 1. Setiap siswa no 1 
melaporkan hasil diskusinya secara bergantian.  

- Kegiatan yang sama dilakukan untuk no soal 2, 3, 4 dan 5. 
 

- Guru memberikan penguatan terhadap hasil diskusi siswa 
tentang sifat-sifat turunan fungsi: 
 ݂ሺݔሻ ൌ ܿ	 ⟹ ݂ᇱሺݔሻ = 0 
  ݂ሺݔሻ ൌ 	ݔܽ ⟹ ݂ᇱሺݔሻ = a  
 ݂ሺݔሻ ൌ ௡ݔܽ 	⟹ ݂ᇱሺݔሻ ൌ    ௡ିଵݔܽ	
 ݂ሺݔሻ ൌ ሻݔሺݑ ൅ ሻݔሺݒ ⟹ ݂ᇱሺݔሻ ൌ ሻݔᇱሺݑ ൅   			ሻݔᇱሺݒ
 ݂ሺݔሻ ൌ ሻݔሺݑ െ ሻݔሺݒ ⟹ ݂ᇱሺݔሻ ൌ ሻݔᇱሺݑ െ     			ሻݔᇱሺݒ

 
 

 

 

20 
menit 

 

 

20 
menit 

20 
menit 

 

10 
menit 
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Kegiatan akhir : 

- Siswa dan guru bersama-sama membuat rangkuman tentang 
sifat-sifat turunan fungsi f(x) = c, f(x) = axn, f(x) = u(x) + v(x), 
f(x) = u(x) – v(x) 

- Siswa diberi tugas terstruktur berupa PR ( terlampir) 
- Menyampaikan materi yang akan dibahas selanjutnya 

 

 

10 
menit 

V. Alat/bahan/Sumber Belajar 

Alat/bahan 

 Worksheet/LKS 

Sumber belajar : 

 Materi Ajar tentang turunan fungsi 
 Buku paket matematika untuk kelas XI IPA Semester genap (BSE) 

 

VI. Penilaian  
1. Teknik penilaian : Penilaian kognitif (Test) 

  Penilaian Afektif (dilakukan selama proses     

  pembelajaran) 

2. Jenis    : Tugas individu, tugas kelompok, ulangan harian 
3. Bentuk instrumen : Uraian, pilihan ganda 
4. Instrumen penugasan terstruktur (terlampir) 

Mengetahui,       Bogor,   April 2013 

Kepala Sekolah      Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

………………………..     …….……………………..  

NIP. …………………..    NIP.  ..……………………. 
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Lampiran 3 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Satuan pendidikan  : SMA 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : XI/Genap 

Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit 

Tahun Pelajaran  : 2012/2013 

Pertemuan ke   : 3 (tiga) 

Standar Kompetensi : 6.   Menggunakan konsep limit fungsi dan turunan    

        fungsi   alam pecahan masalah 

Kompetensi dasar  : 6.3 Menggunakan konsep dan aturan turunan  

        dalam  perhitungan turunan fungsi 

Indikator : 

1. Menentukan turunan pertama dari hasil kali dan hasil bagi dua fungsi 
dengan menggunakan sifat-sifat turunan 

2. Menentukan turunan pertama fungsi dengan menggunakan aturan rantai 
 

I. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menggunakan sifat-sifat turunan fungsi untuk menentukan 

turunan pertama hasil kali kali dua fungsi 
2. Siswa dapat menggunakan sifat-sifat turunan fungsi untuk menentukan 

turunan pertama hasil bagi dua fungsi 
3. Siswa dapat menentukan turunan fungsi pertama fungsi dengan 

menggunakan aturan rantai 
 

II. Materi Ajar  
1. ݂ሺݔሻ ൌ	u(x) .v(x) , ݂′ሺݔሻ = u’(x). v(x) + u(x). v’(x) 

2. ݂	ሺݔሻ ൌ 	
௨ሺ௫ሻ

௩ሺ௫ሻ
, ݂′ሺݔሻ ൌ 	 ௨ᇱሺ௫ሻ	.௩

ሺ௫ሻି	௨ሺ௫ሻ.௩ᇲሺ௫ሻ

ሺ௩ሺ௫ሻሻమ
 

3. ݂ሺݔሻ ൌ ሺݑሺݔሻሻ௡, ݂′ሺݔሻ ൌ ݊. ሺݑሺݔሻሻ௡ିଵ.  ሻݔሺ′ݑ
 

III. metode pembelajaran : diskusi kelompok (metode NHT), tanya jawab, 
penugasan 

 

IV. Langkah-langkah pembelajaran : 
 

Kegiatan  Alokasi 
waktu 

Kegiatan awal 

- berdoa sebelum pelajaran dinulai 
- membahas PR 
- mengingat kembali sifat-sifat limit 

 

10 
menit 
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- siswa berkelompok, sesuai dengan kelompok yang sudah 
ditentukan sebelumnya, masing-masing anggota kelompok 
diberi nomor 1 sampai dengan 5 

- menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan hari ini 
Kegiatan inti : 

- dengan menggunakan Materi Ajar(lampiran 1) dan LKS 1 
(lampiran 2), 

siswa dapat berdiskusi tentang turunan pertama hasil kali dua fungsi 
݂ሺݔሻ = u(x).v(x) dan tentang turunan pertama hasil bagi dua fungsi  

݂ሺݔሻ ൌ 	 ௨ሺ௫ሻ
௩ሺ௫ሻ

  

- guru memanggil salah satu nomor dari salah satu kelompok 
untuk menjelaskan hasil diskusi kelompoknya tentang 
jawaban no.1 

- siswa dari kelompok yang lain dipersilahkan untuk 
memberikan tanggapan atas jawaban siswa dari kelompok 
yang ditunjuk 

- guru memanggil salah satu nomor dari salah satu kelompok 
untuk menjelaskan hasil diskusi kelompoknya tentang 
jawaban no 2 

- siswa dari kelompok yang lain dipersilahkan untuk 
memberikan tanggapan atas jawaban siswa dari kelompok 
yang ditunjuk. 

- guru memanggil salah satu nomor dari salah satu kelompok 
untuk menjelaskan hasil diskusi kelompoknya tentang 
jawaban no.3 

- siswa dari kelompok yang lain dipersilahkan untuk 
memberikan tanggapan atas jawaban siswa dari kelompok 
yang ditunjuk. 

- selanjutnya guru memanggil salah nomor untuk menjawab 
soal selanjutnya  dan memanggil salah satu nomor dari 
kelompok lain untuk memberikan tanggapan atas jawaban 
temannya. 
 

- siswa berdiskusi kembali dengan kelompoknya untuk 
menyelesaikan soal-soal dalam LKS 2 (lampiran 3) untuk 
menentukan turunan pertama dari fungsi yang berbentuk  
݂ሺݔሻ ൌ ሺݑሺݔሻሻ௡ dengan menggunakan aturan rantai. 

- guru memanggil salah satu nomor dari kelompok yang belum 
pernah dipanggil untuk menjawab soal no1.  

- siswa dari kelompok yang lain dipersilahkan untuk 
memberikan tanggapan atas jawaban siswa dari kelompok 
yang ditunjuk 

- guru memanggil salah satu nomor dari kelompok yang belum 
pernah dipanggil untuk menjawab soal no.2  

- siswa dari kelompok yang lain dipersilahkan untuk 

 

 

35 
menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

25 
menit 
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memberikan tanggapan atas jawaban siswa dari kelompok 
yang ditunjuk. 

- Selanjutnya guru memanggil salah nomor untuk menjawab 
soal selanjutnya  dan memanggil salah satu nomor dari 
kelompok lain untuk memberikan tanggapan atas jawaban 
temannya. 
 

- Guru memberikan penguatan tentang turunan pertama hasil 
kali dua fungsi ݂ሺݔሻ = u(x).v(x), tentang  turunan  pertama  

hasil  bagi   dua fungsi  ݂ሺݔሻ ൌ ௨ሺ௫ሻ

௩ሺ௫ሻ
 dan tentang turunan 

pertama dari fungsi yang berbentuk  ݂ሺݔሻ ൌ ሺݑሺݔሻሻ௡. 

 

 

 

 

 

10 
menit 

Kegiatan akhir : 

- siswa dan guru bersama-sama membuat rangkuman tentang 
sifat-sifat turunan fungsi f(x) = u(x).v(x), f(x) = u(x)/g(x), f(x) 
= sin x, f(x) = cos x 

- siswa diberi tugas terstruktur berupa PR (terlampir) 
- menyampaikan materi yang akan di bahas selanjutnya 

 

10 
menit  

 

 
V. Alat/bahan/Sumber Belajar 

Alat/bahan 

 Materi Ajar 
 Worksheet/LKS 

Sumber belajar : 

 Materi Ajar tentang turunan fungsi-2 
 Buku paket matematika untuk kelas XI IPA Semester genap 

 

VI. Penilaian  
1. Teknik penilaian : Penilaian kognitif (Test) 

  Penilaian Afektif (dilakukan selama proses   
   pembelajaran) 

2. Jenis    : Tugas individu, tugas kelompok, ulangan harian 
3. Bentuk instrumen : Uraian, pilihan ganda 
4. Instrumen penugasan terstruktur (terlampir) 

 

Mengetahui,       Bogor,   April 2013 

Kepala Sekolah      Guru Mata Pelajaran 

 

 

………………………….     ……………………..  

NIP. …………………….     NIP. .………………. 
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Lampiran 4 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Satuan pendidikan  : SMA 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : XI/Genap 

Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit 

Tahun Pelajaran  : 2012/2013 

Pertemuan ke   : 4 (empat) 

Standar Kompetensi : 6.   Menggunakan konsep limit fungsi dan turunan  

        fungsi  dalam pecahan masalah 

Kompetensi dasar  : 6.3 Menggunakan konsep dan aturan turunan  

        dalam perhitungan turunan fungsi 

 

Indikator : 

1. Menentukan turunan pertama dari fungsi sinus dan fungsi kosinus. 

2. Menentukan turunan pertama fungsi trigonometri  

 

I. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menentukan turunan pertama dari fungsi sinus dan fungsi 

kosinus 
2. Siswa dapat menentukan turunan pertama fungsi trigonometri 

 
II. Materi Ajar  

 
1. ݂ሺݔሻ ൌ sin 	ݔ ⟹ ݂ᇱሺݔሻ ൌ cos   		ݔ
2. ݂ሺݔሻ ൌ cos 	ݔ ⟹ ݂ᇱሺݔሻ ൌ െ sin  	ݔ
3. ݂ሺݔሻ ൌ tan ݔ 	⟹ ݂ᇱሺݔሻ ൌ  	ݔଶܿ݁ݏ
4. ݂ሺݔሻ ൌ cotan ݔ 	⟹ ݂ᇱሺݔሻ ൌ െܿܿ݁ݏ݋ଶݔ 
5. ݂ሺݔሻ ൌ sec 	ݔ ⟹ ݂ᇱሺݔሻ ൌ sec ݔ tan  	ݔ
6. ݂ሺݔሻ ൌ cosec 	ݔ ⟹ ݂ᇱሺݔሻ ൌ െcosec ݊ܽݐ݋ܿ	ݔ  	ݔ	
7. ݂ሺݔሻ ൌ sin 	ݑ ⟹ ݂ᇱሺݔሻ ൌ .ᇱݑ cos  	ݑ
8. ݂ሺݔሻ ൌ cos 	ݑ ⟹ ݂ᇱሺݔሻ ൌ െݑᇱ. sin  	ݑ
9. ݂ሺݔሻ ൌ ௡݊݅ݏ 	ݑ ⟹ ݂ᇱሺݔሻ ൌ ݊. .ݑ௡ିଵ݊݅ݏ cos .ݑ  	′ݑ
10. ݂ሺݔሻ ൌ ௡ݏ݋ܿ 	ݑ ⟹ ݂ᇱሺݔሻ ൌ െ݊. .ݑ௡ିଵݏ݋ܿ sin .ݑ  	′ݑ

 
III. metode pembelajaran : diskusi kelompok (metode NHT), tanya jawab, 

penugasan 
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IV. Langkah-langkah pembelajaran : 
 

Kegiatan  Alokasi 
waktu 

Kegiatan awal 
- Berdoa sebelum pelajaran dinulai 
- Membahas PR 
- Mengingat kembali sifat-sifat limit 
- Mengingat kembali rumus trigonometri, yaitu 

a. sin A – sin B = 2 cos ½ (A + B) sin ½ (A – B) 

b. cos A – cos B = -2 sin ½ (A + B) sin ½ (A – B) 

c. ݊݅ݏଶܣ ൅ ܣଶݏ݋ܿ ൌ 1 

- Siswa berkelompok, sesuai dengan kelompok yang sudah 
ditentukan sebelumnya, menyampaikan kegiatan yang akan 
dilakukan hari ini 

 

10 
menit 

Kegiatan inti : 

- Dengan menggunakan materi ajar  dan LKS , 

siswa berdiskusi tentang turunan pertama fungsi trigonometri.  

- Dengan menggunakan LKS 1 siswa berdiskusi tentang 
turunan pertama dari fungsi sinus dan fungsi kosinus . 

- Diskusi LKS 1, diawali dengan soal no 1. Setiap siswa no 1 
melaporkan hasil diskusinya secara bergantian.  

- Kegiatan yang sama dilakukan untuk no soal 2, 3, 4 dan 5 
 

- Diskusi LKS 2, diawali dengan soal no 1. Setiap siswa no 1 
melaporkan hasil diskusinya secara bergantian.  

Kegiatan yang sama dilakukan untuk no soal 2, 3, 4 dan 5 

 

 

 

30 
menit 

 

 

40 
menit 

Kegiatan Akhir : 

- Guru memberikan penguatan tentang turunan pertama dari 
fungsi trigonometri siswa diberi tugas terstruktur berupa PR 
(terlampir) 

- Menyampaikan materi yang akan di bahas selanjutnya 

 

10 
menit 

 
V. Alat/bahan/Sumber Belajar 

Alat/bahan 

 Materi Ajar 
 Worksheet/LKS 
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Sumber belajar : 

 Materi Ajar tentang turunan fungsi-2 
 Buku paket matematika untuk kelas XI IPA Semester genap 

VI. Penilaian  
1. Teknik penilaian : a. Penilaian kognitif (Test) 

  b. Penilaian Afektif (dilakukan selama proses 
pembelajaran) 

2. Jenis    : Tugas individu, tugas kelompok, ulangan harian 
3. Bentuk instrumen : Uraian, pilihan ganda 
4. Instrumen penugasan terstruktur (lampiran 3) 

 

Mengetahui,      Bogor,   April 2013 

Kepala Sekolah     Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

……………………………….   ………………………..  

NIP. ………………………….   NIP.  …………………. 
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Lampiran 5  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Satuan pendidikan  : SMA 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : XI/Genap 

Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit 

Tahun Pelajaran  : 2012/2013 

Pertemuan ke   : 5 (lima) 

Standar Kompetensi : 6.   Menggunakan konsep limit fungsi dan turunan  

        fungsi  dalam pecahan masalah 

Kompetensi dasar  : 6.4 Menggunakan turunan  untuk menentukan  

        karakteristik suatu fungsi dan memecahkan    

        masalah.  

Indikator : 

1. Menentukan konsep turunan fungsi sebagai gradien garis singgung suatu kurva 
2. Menentukan persamaan garis singgung kurva di suatu titik 
3. Menentukan persamaan garis singgung kurva yang sejajar dengan garis lurus  
    tertentu 
4. Menentukan persamaan garis singgung kurva yang tegak lurus dengan garis  
    lurus tertentu 
 
I. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menentukan konsep turunan fungsi sebagai gradien garis 
singgung suatu kurva. 

2. Siswa dapat menentukan persamaan garis singgung kurva di suatu titik 
3. Siswa dapat menentukan persamaan garis singgung kurva yang sejajar 

dengan garis lurusm tertentu.  
4. Siswa dapat enentukan persamaan garis singgung kurva yang tegak lurus 

dengan garis lurus tertentu 
5. Siswa dapat menentukan titik singgung kurva  bila diketahui persamaan 

kurva dan persamaan garis yang sejajar dengan garis singgung kurva. 

 

II. Materi Ajar  
1. Gradien garis singgung suatu kurva. 
2. persamaan garis singgung kurva di suatu titik  
3. persamaan garis singgung kurva yang sejajar dengan garis lurus  tertentu 
4. persamaan garis singgung kurva yang tegak lurus dengan garis  lurus 

tertentu 
 

III. Metode pembelajaran : diskusi kelompok (metode NHT), tanya jawab, 
penugasan 
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IV. Langkah-langkah pembelajaran : 
Kegiatan  Alokasi 

waktu 
Kegiatan awal 

- berdoa sebelum pelajaran dinulai 
- membahas PR 
- mengingat kembali turunan pertama dari sebuah fungsi 
- siswa berkelompok, sesuai dengan kelompok yang sudah 

ditentukan sebelumnya, masing-masing anggota kelompok 
diberi nomor 1 sampai dengan 5 

- menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan hari ini 

 

10 
menit 

Kegiatan inti : 

- dengan menggunakan materi ajar (terlampir) dan LKS  
(terlampir), siswa berdiskusi  tentang persamaan garis 
singgung kurva pada suatu titik. 

- Didiskusikan pula tentang gradien garis singgung kurva 
merupakan turunan pertama dari kurva tersebut. 

- Dengan menggunakan LKS 1 siswa berdiskusi garis 
singgung. 

- Diskusi LKS 1, diawali dengan soal no 1. Setiap siswa no 1 
melaporkan hasil diskusinya secara bergantian.  

- Kegiatan yang sama dilakukan untuk no soal 2, 3, 4 dan 5 

 

 

70 
menit 

 

 

 
Kegiatan Akhir : 

- Guru memberikan penguatan  terhadap hasil diskusi siswa 
tentang persamaan garis singgung. siswa diberi tugas 
terstruktur berupa PR (terlampir) 

- menyampaikan materi yang akan di bahas selanjutnya 
 

10 
menit 

V. Alat/bahan/Sumber Belajar 

Alat/bahan 

 Materi Ajar 
 Worksheet/LKS 

Sumber belajar : 

 Materi Ajar tentang turunan fungsi 
 Buku paket matematika untuk kelas XI IPA Semester genap (BSE) 

 
VI. Penilaian  

1. Teknik penilaian : Penilaian kognitif (Test) 

  Penilaian Afektif (dilakukan selama proses 
pembelajaran) 
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2. Jenis    : Tugas individu, tugas kelompok, ulangan harian 
3. Bentuk instrumen : Uraian, pilihan ganda 
4. Instrumen penugasan terstruktur (terlampir) 

Mengetahui,       Bogor,   April 2013 

Kepala Sekolah      Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

………………………..     …………………...  

NIP. ……………………     NIP. ………………. 
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Lampiran 6   

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Satuan pendidikan  : SMA 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : XI/Genap 

Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit 

Tahun Pelajaran  : 2012/2013 

Pertemuan ke   : 6 (enam) 

Standar Kompetensi : 6.   Menggunakan konsep limit fungsi dan turunan  

        fungsi  dalam pecahan masalah 

Kompetensi dasar  : 6.4 Menggunakan turunan untuk menentukan  

         karakteristik suatu fungsi dan memecahkan  

         masalah. 

Indikator : 

Menggunakan konsep turunan fungsi untuk menentukan interval suatu fungsi  

naik atau turun 

 

I. Tujuan Pembelajaran 
 
1. Siswa dapat menentukan konsep turunan fungsi untuk menentukan interval 

dimana suatu fungsi itu naik. 
2. Siswa dapat menentukan konsep turunan fungsi untuk menentukan interval 

dimana suatu fungsi itu naik. 
 

II. Materi Ajar (Lampiran 1) 

Jika ݕ ൌ ݂ሺݔሻ dan ݂′ሺݔሻ adalah turunan dari ݂ሺݔሻ maka: 

 ݕ ൌ ݂ሺݔሻ dikatakan naik apabila ݂ᇱሺݔሻ ൐ 0 
 ݕ ൌ ݂ሺݔሻ dikatakan turun apabila ݂ᇱሺݔሻ ൏ 0 

 
III. Metode pembelajaran : diskusi kelompok (metode NHT), tanya jawab, 

penugasan 
 

IV. Langkah-langkah pembelajaran : 
Kegiatan  Alokasi 

waktu 
Kegiatan awal 

- berdoa sebelum pelajaran dinulai 
- membahas PR 
- mengingat kembali penyelesaian dari sistem pertidaksamaan 
- mengingat kembali turunan pertama dari sebuah fungsi 
- siswa berkelompok, sesuai dengan kelompok yang sudah 

ditentukan sebelumnya, masing-masing anggota kelompok 

 

10 
menit 
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diberi nomor 1 sampai dengan 5 
- menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan hari ini 

Kegiatan inti  

Dengan menggunakan materi ajar (terlampir) dan LKS  (terlampir), 
siswa berdiskusi  tentang interval fungsi naik dan fungsi turun 

- Didiskusikan pula tentang gradien garis singgung kurva 
merupakan turunan pertama dari kurva tersebut. 

- Dengan menggunakan LKS 1 siswa berdiskusi tentang 
interval fungsi naik dan fungsi turun. 

- Diskusi LKS 1, diawali dengan soal no 1. Setiap siswa no 1 
melaporkan hasil diskusinya secara bergantian.  

- Kegiatan yang sama dilakukan untuk no soal 2, 3, 4 dan 5 

 

70 
menit 

 

 

 

 
Kegiatan Akhir : 

- Guru memberikan penguatan  terhadap hasil diskusi siswa 
tentang persamaan garis singgung. 

- Siswa diberi tugas terstruktur berupa PR (terlampir) 
- Menyampaikan materi yang akan di bahas selanjutnya 

10 
menit 

V. Alat/bahan/Sumber Belajar 

Alat/bahan 

 Materi Ajar 
 Worksheet/LKS 

Sumber belajar : 

 Materi Ajar tentang turunan fungsi 
 Buku paket matematika untuk kelas XI IPA Semester genap (BSE) 

VI. Penilaian  
1. Teknik penilaian : Penilaian kognitif (Test) 

           Penilaian Afektif (dilakukan selama proses 
pembelajaran) 

2. Jenis    : Tugas individu, tugas kelompok, ulangan harian 
3. Bentuk instrumen : Uraian, pilihan ganda 
4. Instrumen penugasan terstruktur (terlampir) 

Mengetahui,       Bogor,   April 2013 

Kepala Sekolah      Guru Mata Pelajaran 

 
 
……………………………..     …………….……….. 
NIP. ……………………….     NIP.………………… 
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Lampiran 7   

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Satuan pendidikan  : SMA 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : XI/Genap 

Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit 

Tahun Pelajaran  : 2012/2013 

Pertemuan ke   : 7 (tujuh) 

Standar Kompetensi : 6.   Menggunakan konsep limit fungsi dan turunan  

        fungsi   dalam pecahan masalah 

Kompetensi dasar  : 6.4. Menggunakan turunan untuk menentukan  

         karakteristik suatu fungsi dan memecahkan  

         masalah 

Indikator : 

Menggunakan konsep turunan fungsi untuk menentukan titik stasioner dan 
jenisnya. 

 

I. Tujuan Pembelajaran 
Siswa dapat menggunakan konsep turunan fungsi untuk menentukan titik  
stasioner dan jenisnya. 
 

II. Materi Ajar (terlampir) 
 

Jika ݕ ൌ ݂ሺݔሻ dan ݂′ሺݔሻ adalah turunan dari ݂ሺݔሻ maka ݕ ൌ ݂ሺݔሻ dikatakan 
tidak naik dan tidak turun atau stasioner apabila ݂ᇱሺݔሻ ൌ 0. Jadi nilai stasioner 
݂ሺܽሻ diperoleh jika ݂ᇱሺܽሻ ൌ 0. Jenis stasioner dapat ditentukan dengan cara 
melihat perubahan tanda dari turunan fungsi di sekitar nilai x = a penyebab 
stasioner. Jenis-jenis stasioner adalah sebagai berikut: 

 

 

݂ᇱሺܽሻ Jenis Bentuk grafik 

Berubah tanda dari positif 
menjadi negative 

Titik/nilai balik 
maksimum 

 

 

Berubah tanda dari negatif 
menjadi positif 

 

 

 

Titik/nilai balik 
minimum 

 

 

 +

  + 
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Tidak berubah tanda atau 
dari positif menjadi positif 
dari negatif menjadi 
negatif 

Titik / nilai belok 
horizontal 

 

 

 

atau 

 

 

 

 

 

 
III. Metode pembelajaran : Diskusi kelompok (metode NHT), tanya jawab, 

penugasan 
 

IV. Langkah-langkah pembelajaran : 
 

Kegiatan  Alokasi 
waktu 

Kegiatan awal 

- berdoa sebelum pelajaran dinulai 
- membahas PR 
- mengingat kembali turunan pertama dari sebuah fungsi 
- siswa berkelompok, sesuai dengan kelompok yang sudah 

ditentukan sebelumnya, masing-masing anggota kelompok 
diberi nomor 1 sampai dengan 5 

- menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan hari ini 

 

10 
menit 

Kegiatan inti : 

- Dengan menggunakan materi ajar (terlampir) dan LKS  
(terlampir, siswa berdiskusi  tentang titik stasioner dan 
jenisnya. 

- Diskusi LKS 1, diawali dengan soal no 1. Setiap siswa no 1 
melaporkan hasil diskusinya secara bergantian.  

- Kegiatan yang sama dilakukan untuk no soal 2, 3, 4 dan 5  

 

70 
menit 

 

 
Kegiatan Akhir : 

- Guru memberikan penguatan  terhadap hasil diskusi siswa 
tentang titik stasioner dan jenisnya.  

- Siswa diberi tugas terstruktur berupa PR (lampiran 3) 
- Menyampaikan materi yang akan di bahas selanjutnya 

 

10 
menit 

 
 
 
 

  

+ + 
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V. Alat/bahan/Sumber Belajar 

Alat/bahan 

 Materi Ajar 
 Worksheet/LKS 

Sumber belajar : 

 Materi Ajar tentang turunan fungsi 
 Buku paket matematika untuk kelas XI IPA semester genap (BSE) 

VI. Penilaian  
1. Teknik penilaian : Penilaian kognitif (Test) 

           Penilaian Afektif (dilakukan selama proses  

              pembelajaran) 

2. Jenis    : Tugas individu, tugas kelompok, ulangan harian 
3. Bentuk instrumen : Uraian, pilihan ganda 
4. Instrumen penugasan terstruktur (lampiran 3) 

Mengetahui,       Bogor,   April 2013 

Kepala Sekolah      Guru Mata Pelajaran 

 
 
 
…………………..      …………………….. 
NIP. …………………     NIP. …..…………… 
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Lampiran 8 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Satuan pendidikan  : SMA 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : XI/Genap 

Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit 

Tahun Pelajaran  : 2012/2013 

Pertemuan ke   : 8 (delapan) 

Standar Kompetensi : 6.  Menggunakan konsep limit fungsi dan turunan  

       fungsi  dalam pecahan masalah 

Kompetensi dasar  : 6.5. Merancang model matematika dari masalah  
         yang berkaitan dengan ekstrim fungsi 
  6.6. Menyelesaikan model matematika dari  
         masalah yang     berkaitandengan ekstrim  
         fungsi dan penafsirannya 
 

Indikator : 

Menggunakan konsep turunan fungsi untuk menyelesaikan masalah 
maksimum dan  minimum. 

 

I. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menggunakan konsep turunan fungsi untuk menyelesaikan 

masalah maksimum. 
2. Siswa dapat menggunakan konsep turunan fungsi untuk menyelesaikan 

masalah maksimum. 
 

II. Materi Ajar ( terlampir) 

Suatu permasalahan minimum atau maksimum dapat diselesaikan secara 
matematis dengan cara menyatakan masalah tersebut dalam bentuk fungsi. 
Selanjutnya dengan menggunakan konsep turunan, maka fungsi yang sudah 
didapatkan tersebut diturunkan. Nilai maksimum atau minimum dapat dicapai 
apabila turunan fungsi pertamanya sama dengan nol. Jadi jika fungsinya 
dinyatakan sebagai ݕ ൌ ݂ሺݔሻ maka nilai maksimum atau nilai minimum dapat 
dicapai jika ݂ᇱሺݔሻ ൌ 0.  

 

 

III. Metode pembelajaran : Diskusi kelompok (metode NHT), tanya jawab, 
penugasan 
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IV. Langkah-langkah pembelajaran : 
 

Kegiatan  Alokasi 
waktu 

Kegiatan awal 

- Berdoa sebelum pelajaran dinulai 
- Membahas PR 
- Mengingat kembali turunan pertama dari sebuah fungsi 
- Siswa berkelompok, sesuai dengan kelompok yang sudah 

ditentukan sebelumnya. 
- Menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan hari ini 

 

10 
menit 

Kegiatan inti : 

- Dengan menggunakan materi ajar (lampiran 1) dan LKS  
(lampiran 2), siswa berdiskusi  tentang penerapan turunan 
untuk menyelesaikan masalah maksimum/ minimum. 

- Diskusi LKS 1, diawali dengan soal no 1. Setiap siswa no 1 
melaporkan hasil diskusinya secara bergantian.  

- Kegiatan yang sama dilakukan untuk no soal 2, 3, 4 dan 5 

 

 

70 
menit 

 
Kegiatan Akhir : 

- Guru memberikan penguatan  terhadap hasil diskusi siswa 
tentang titik stasioner dan jenisnya..  

- Siswa diberi tugas terstruktur berupa PR (lampiran 3) 
- Menyampaikan materi yang akan di bahas selanjutnya 

 

10 
menit 

V. Alat/bahan/Sumber Belajar 

Alat/bahan 

 Materi Ajar 
 Worksheet/LKS 

Sumber belajar : 

 Materi Ajar tentang turunan fungsi 
 Buku paket matematika untuk kelas XI IPA semester genap (BSE) 

VI. Penilaian  
1. Teknik penilaian : Penilaian kognitif (Test) 

   Penilaian Afektif (dilakukan selama proses 
pembelajaran) 

2. Jenis    : Tugas individu, tugas kelompok, ulangan harian 
3. Bentuk instrumen : Uraian, pilihan ganda 
4. Instrumen penugasan terstruktur /PR (terlampir) 

Mengetahui,       Bogor,   April 2013 

Kepala Sekolah      Guru Mata Pelajaran 

 
……………….      ……………………... 
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Lampiran 9 

LKS  RPP 1 

LKS 1   

Petunjuk: 
Diskusikan dan jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini: 
1. Sebuah mobil bergerak lurus dari kota A ke kota B dalam waktu t detik. Jarak 

yang ditempuh  adalah s meter dengan s = 8t2 – 3. Tentukan kecepatan rata-

rata mobil itu dari t = 1 detik sampai dengan t = 3 detik. 

2. Sebuah benda dijatuhkan tanpa kecepatan awal dari suatu menara. Jika benda 

itu dari tempat acuannya  dalam waktu t detik dirumuskan s = 9t2 m. Tentukan 

kecepatan rata-rata benda itu dalam selang 1 < t < 4 

3. Sebuah mobil bergerak lurus dari kota A ke kota B dalam waktu t detik. Jarak 

yang ditempuh  adalah s meter dengan s = 8t2 – 3. Tentukan kecepatan mobil 

itu pada saat t = 6 detik 

4. Sebuah benda dijatuhkan tanpa kecepatan awal dari suatu menara. Jika benda 

itu dari tempat acuannya  dalam waktu t detik dirumuskan s = 9t2 m.  

Tentukan kecepatan benda itu pada saat  t = 4. 

5. Sebuah partikel bergerak sepanjang suatu garis pada bidang koordinat dengan 

s meter adalah jarak benda dari titik asal yang ditempuh  pada akhir t detik. 

Tentukan kecepatan sesaat partikel tersebut pada akhir t detik  jika diketahui s 

= 3t + 7 dan t = 10 

--------------------------------------------------------------------------------------------------- 

LKS 2  

Petunjuk: 

Diskusikan dan jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini: 

Dengan menggunakan rumus f ′(x) = lim
௛→଴

௙ሺ௫ା௛ሻି௙ሺ௫ሻ

௛
, tentukan turunan pertama 

dari fungsi-fungsi berikut di x = a! 

1. f(x) = 6x  untuk a = 4 

2. f(x) = 4x – 4 untuk a = 4 

3. f(x) = 3x + 8 untuk  a = 6 

4. f(x) = - 4x2 + 4 untuk a = 5 

5. f(x) = 3x2 – 2x +8 untuk  a = 2 
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(Penugasan terstruktur/ PR) 

Selesaikan soal-soal berikut di dalam buku tugas dan dikumpulkan 

1. Sebuah mobil bergerak lurus dari kota A ke kota B dalam waktu t detik. Jarak 

yang ditempuh  adalah s meter dengan s = 4t2 + 5.  

a. Tentukan kecepatan rata-rata mobil itu dari t = 2 detik sampai dengan 5 

detik 

b. Tentukan kecepatan mobil itu pada saat t = 7 detik 

2. Dengan menggunakan rumus f ′(x) = lim
௛→଴

௙ሺ௫ା௛ሻି௙ሺ௫ሻ

௛
, tentukan turunan 

pertama dari fungsi-fungsi berikut di x = a! 

a. f(x) = 6x + 5 untuk a = 2 

b. f(x) = 7x2 – 5 untuk a = 3 

c. f(x) = 2x2 – 2x +9 untuk  a = 1 
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Lampiran 10. 

LKS RPP 2 

 

LKS 1 

Petunjuk: 
Diskusikan dan jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini: 

Lengkapilah titik-titik berikut ini! 

1. Jika ݂ሺݔሻ= 2, maka 

݂′ሺݔሻ ൌ ݈݅݉
݄	 → 0

		௙
ሺ௫ା௛ሻି	୤	ሺ௫ሻ

௛
ൌ ݈݅݉
݄	 → 0

		ଶିଶ
௛

 ൌ ݈݅݉
݄	 → 0

		….
௛

 ൌ ݈݅݉
݄	 → 0

0 ൌ ⋯ 

Jadi, jika ݂ሺݔሻ	= 2, maka ݂′ሺݔሻ= … 

2. Jika f(x) = 5, maka 

݂	′ሺݔሻ ൌ ݈݅݉
݄	 → 0

		
௙ሺ௫ା௛ሻି	୤	ሺ௫ሻ

௛
ൌ 	 ݈݅݉

݄	 → 0
	…..ି	…..

௛
ൌ 	 ݈݅݉
݄	 → 0

	…..
௛
ൌ	… 

Jadi, jika f(x) = 2, maka f ‘(x) = …… 

3. Jika ݂ሺݔሻ	= -1.000, maka 

݂	′ሺݔሻ ൌ ݈݅݉
݄ → 0

		௙
ሺ௫ା௛ሻି	୤	ሺ௫ሻ

௛
ൌ 	 ݈݅݉
݄	 → 0

	…..ି	…..
௛

ൌ 	 ݈݅݉
݄	 → 0

	…..
௛
ൌ… 

Jadi, jika f(x) = - 10, maka f ‘(x) = …… 

4. Jika f(x) = 2x maka ݂	′ሺݔሻ ൌ ݈݅݉
݄	 → 0

		௙
ሺ௫ା௛ሻି	୤	ሺ௫ሻ

௛
ൌ ⋯ 

Jadi, jika ݂ሺݔሻ = 2x, maka ݂′ሺݔሻ	= …… 

5. Jika	݂ሺݔሻ = -6x maka ݂	′ሺݔሻ ൌ ݈݅݉
݄	 → 0

		௙
ሺ௫ା௛ሻି	୤	ሺ௫ሻ

௛
ൌ ⋯ 

Jadi, jika ݂ሺݔሻ ൌ 	െ6ݔ, maka ݂′ሺݔሻ	= …… 

 

LKS 2  

Petunjuk: 
Diskusikan dan jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini: 

1. Jika f(x) = x2, maka 

													݂	′ሺݔሻ ൌ ݈݅݉
݄	 → 0

		
݂ሺݔ ൅ ݄ሻ െ 	f	ሺݔሻ

݄
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ൌ ݈݅݉
݄	 → 0

		
ሺ…൅. . . ሻଶ െ	…ଶ

݄
 

ൌ ݈݅݉
݄	 → 0

		
ଶݔ ൅	… hݔ ൅ …ଶ െ …ଶ

݄
 

ൌ ݈݅݉
݄	 → 0

		
… hݔ ൅	…ଶ

݄
 

ൌ ݈݅݉
݄	 → 0

		
hሺ… ݔ ൅ ⋯ሻ

݄
 

ൌ ݈݅݉
݄	 → 0

		ሺ	…൅ ⋯ሻ ൌ ⋯ 

Jadi, jika f(x) = x2, maka f ‘(x) = …..  

2. Jika f(x) = 4x2, maka  

													݂	′ሺݔሻ ൌ ݈݅݉
݄	 → 0

		
݂ሺݔ ൅ ݄ሻ െ 	f	ሺݔሻ

݄
 

  = ….. 

  = …. 

  = …. 

Jadi, jika f(x) = 4x2, maka f ‘(x) = …..   

3. Jika f(x) = -5x2, maka  

													݂	′ሺݔሻ ൌ ݈݅݉
݄	 → 0

		
݂ሺݔ ൅ ݄ሻ െ 	f	ሺݔሻ

݄
 

  = ….. 

  = ….. 

  = ….. 

  = ….. 

  = ….. 

Jadi, jika f(x) = -5x2, maka f ‘(x) = …..   
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4. Jika f(x) = x3, maka 

݂	′ሺݔሻ ൌ ݈݅݉
݄	 → 0

		
݂ሺݔ ൅ ݄ሻ െ 	f	ሺݔሻ

݄
 

ൌ ݈݅݉
݄	 → 0

		
ሺ…൅. . . ሻଷ െ	ݔଷ

݄
 

ൌ ݈݅݉
݄	 → 0

		
ଷݔ ൅	… h	ଶݔ ൅ ଶ	݄ݔ⋯ ൅ …ଷ െ 	ଷݔ

݄
 

ൌ ݈݅݉
݄	 → 0

		
… ଶhݔ ൅ ଶ݄ݔ… ൅ …ଷ

݄
 

ൌ ݈݅݉
݄	 → 0

		
݄ሺ…ݔଶ ൅ ݄ݔ⋯ ൅ …ଶ ሻ

݄
 

ൌ ݈݅݉
݄	 → 0

		ሺ	… ଶݔ ൅ ݄ݔ⋯ ൅ ݄ଶሻ ൌ ⋯ 

Jadi, jika f(x) = x3, maka ݂′ሺݔሻ= …..   

5. Jika f(x) = 7x3, maka 

݂	′ሺݔሻ ൌ ݈݅݉
݄	 → 0

		
݂ሺݔ ൅ ݄ሻ െ 	݂	ሺݔሻ

݄
 

ൌ ݈݅݉
݄	 → 0

		
7ሺ…൅. . . ሻଷ െ	…

݄
 

ൌ ݈݅݉
݄	 → 0

	……. 

ൌ ݈݅݉
݄	 → 0

	…… .. 

ൌ ݈݅݉
݄	 → 0

	………… 

Jadi, jika ݂ሺݔሻ =7 x3, maka ݂′ሺݔሻ = …..   

LKS 3 

1. ݂ሺݔሻ	= c  ݂ᇱሺݔሻ ൌ 0  
2. ݂ሺݔሻ ൌ ሻݔ݂ᇱሺ		ݔܽ ൌ ܽ 
3. ݂ሺݔሻ ൌ ሻݔ݂ᇱሺ		௡ݔܽ ൌ ݊.  ௡ିଵݔܽ
4. ݂ሺݔሻ	 = u(x) + v(x) 	݂ᇱሺݔሻ ൌ ሻݔᇱሺݑ ൅  ሻݔ"ݒ
5. ݂ሺݔሻ ൌ ሻݔᇱሺݑ െ ሻݔ݂ᇱሺ	 	ሻݔ′ݒ ൌ ሻݔᇱሺݑ ൅  ሻݔ′ݒ
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Petunjuk: 
Diskusikan dan jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini: 

Tentukan turunan pertama fungsi berikut ini dengan menggunakan sifat turunan 
fungsi! 

1. ݂ሺݔሻ=  4 – 3x 
2. ݂ሺݔሻ=  x3 + 2x2 – 4x + 8 
3. ݂ሺݔሻ=  x -2 – 4x5+ 8 

4. ݂ሺݔሻ ൌ 	 ଶ
௫య

 

5. ݂ሺݔሻ=  (x2 + 4)(2x – 3) 
6. ݂ሺݔሻ= (2x – 1)2 

 

Penugasan Terstruktur (PR) 

Petunjuk : selesaikan soal-soal berikut ini! Hasilnya dituliskan di buku tugas dan 
dikumpulkan! 

Soal : 

Dengan menggunakan sifat-sifat turunan fungsi, tentukan turunan pertama dari 
fungsi berikut ini! 

1. ݂ሺݔሻ	= 4x – 
ଷ

ଶ
 

2. ݂ሺݔሻ	= 2x2 + 2x – 4 
3. 	݂ሺݔሻ	= 4x1/2 – 3x2 – 1 

4. ݂ሺݔሻ	= 
ሺ௫మ	ି	ସሻ

௫ାଶ
 

5. ݂ሺݔሻ	= √2ݔ െ 1 
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Lampiran 11      

LKS RPP 3 

LKS 1  

Petunjuk: 
Diskusikan dan jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini: 
 Carilah turunan pertama dari: 

1. f(x) = (x 2 + 1)(x3 + 1)   
2. f(x) = (x 2 + 4x + 1) (x3 + 2x + 1) 
3. f(x) = ( ))( 11  xx    

4. f(x) = 
3

32




x

x
  

5. f(x) = 
x

xx

32

123 4




  

--------------------------------------------------------------------------------------------------- 

LKS 2  

Petunjuk: 
Diskusikan dan jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini: 
Carilah turunan pertama dari: 

1.   ݂ሺݔሻ ൌ ሺ5 ൅  ሻ଻ݔ3

2. . ݂ሺݔሻ ൌ ሺ3 െ  ଷሻଽݔ2

3. ݂ሺݔሻ ൌ ଵ

௫మିଷ௫ାସ
 

4. ݂ሺݔሻ ൌ ିଶ

௫మିଷ௫ାସ
 

5. ݂ሺݔሻ ൌ √3 ൅  ଶݔ5

--------------------------------------------------------------------------------------------------- 

Penugasan Terstruktur (PR) 

Petunjuk : selesaikan soal-soal berikut ini! Hasilnya dituliskan di buku tugas dan 
dikumpulkan! 

Tentukan turunan pertama dari: 

1. f(x) = (x2 – 4x + 1) (x3 + 2) 

2. f(x) = 
3

32





x

x
  

3.	݂ሺݔሻ ൌ ଷ

௫మିହ௫ାଽ
  

4. ݂ሺݔሻ ൌ √5 െ  ଷݔ
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Lampiran 12 

LKS RPP4 

 

LKS 1 

Petunjuk: 
Diskusikan dan jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini: 

Tentukan turunan pertama dari : 

1. ݂ሺݔሻ ൌ  ݔ	݊ܽݐ݋ܿ	2

2. ݂ሺݔሻ ൌ sin  ݔ6

3. ݂ሺݔሻ ൌ cosሺ3ݔ െ 2ሻ	 

4. ݂ሺݔሻ ൌ ଶ2݊݅ݏ  	ݔ

5. ݂ሺݔሻ ൌ ݔହሺ3ݏ݋ܿ െ 2ሻ 

 

LKS 2 

Petunjuk: 
Diskusikan dan jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini: 

1. Carilah ݂′ሺݔሻ  dan nilai ݂′ ቀ
గ

ଷ
ቁdari fungsi  f(x) = 2 sin x + 3 cos x ! 

2. Carilah ݂′ሺݔሻ  dan nilai ݂′ ቀ
గ

଺
	ቁ dari fungsi f(x) = 2 sin 2x.! 

3. Carilah ݂′ሺݔሻ  dan nilai ݂′ ቀ
గ

ସ
	ቁdari fungsi f(x) = 2 sin 2x – 3 cos 4x! 

4. Carilah ݂′ሺݔሻ  dan nilai ݂′ ቀ
గ

ସ
	ቁ dari fungsi fungsi f(x) = sin2(8x – 2)!  

5. Carilah ݂′ሺݔሻ dan nilai ݂′ ቀ
గ

଺
	ቁ dari 	݂ሺݔሻ ൌ ୱ୧୬௫ିୡ୭ୱ௫

ୱ୧୬௫
 

---------------------------------------------------------------------------------------------- 

Penugasan Terstruktur (PR) 

Petunjuk : selesaikan soal-soal berikut ini! Hasilnya dituliskan di buku tugas dan 
dikumpulkan! 

1. Tentukan turunan pertama dari : 

a. ݂ሺݔሻ ൌ 2 ଶݏ݋ܿ ݔ ൅ ଶ݊݅ݏ	2  ݔ
b. ݂ሺݔሻ ൌ sin ݔ5 െ 3cos	  ݔ5
c. ݂ሺݔሻ ൌ sinሺ5ݔ ൅ 4ሻ	 
d. ݂ሺݔሻ ൌ ݔହሺ4ݏ݋ܿ െ 2ሻ 
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2. Carilah ݂′ሺݔሻ  dan nilai dari fungsi ݂′ሺݔሻ dari: 

a. f(x) = 2 sin x + 3 cos x, untuk x = 
గ

ସ
   

b. f(x) = 2 cos 4x – 3 cos 4x, untuk x = 
గ

ଵଶ
   

c. 	݂ሺݔሻ ൌ ୡ୭ୱ௫ି௦௜௡௫

ୡ୭ୱ௫
, untuk x = 

గ

ସ
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Lampiran 13 

LKS RPP 5 

 

LKS 1  

Petunjuk: 
Diskusikan dan jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini: 

Diskusikan soal-soal dibawah ini! 

1. Tentukan persamaan garis singgung  kurva y = x2 – 4x – 5 pada titik (-2, 7)!  
2. Tentukan persamaan garis singgung pada kurva y = x3 + 4x2 + 5x + 8 di titik  

(–3, 2) 
3. Tentukan  persamaan garis singgung  kurva y = x2 – 4x + 3 yang sejajar 

dengan garis y = -2x + 3 
4. Tentukan   persamaan   garis singgung    kurva y = -2x2 + 6x + 7   yang   tegak 

lurus garis  x + 2y + 13 = 0 
5. Diketahui   garis   singgung   pada   kurva y = x2 – 4   pada   titik Q sejajar 

dengan  garis 2x –y + 8 = 0. Tentukan koordinat titik Q tersebut! 

 

----------------------------------------------------------------------------------------- 

 

PR 

Selesaikan soal-soal berikut di dalam buku tugas dan dikumpulkan 

1. Tentukan persamaan garis  singgung pada  kurva y = x2 + 4x + 1 pada  titik   
(2, 13)! 

2. Tentukan persamaan   garis   singgung kurva y = (x2 + 2)2 yang melalui titik 
(1, 9) 

3. Tentukan   persamaan    garis   singgung  pada   kurva   y = x2 + 3x   yang   
sejajar   garis y + 4x + 8 = 0 

4. Tentukan   persamaan garis singgung pada kurva y = 2x2 + 3   yang   tegak   
lurus   garis 8y + x + 10 = 0 

5. Diketahui  garis  singgung  pada kurva y = 2x2 – 8    pada   titik R   sejajar 
dengan  garis 2x – y + 5 = 0. Tentukan koordinat titik R tersebut! 
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Lampiran 14   

LKS RPP 6 

 
LKS 
Petunjuk: 
Diskusikan, kemudian tentukanlah interval-interval dimana fungsi itu naik dan 
turun untuk setiap fungsi berikut ini! 
1. f(x) = x2 + 6x – 6  
2. f(x) = 4 – 2x – x2  
3.  f(x) = 2x3 – 9x2 + 12x  
4. f(x) = x3 – 6x2 +5  

5. f(x) = 3
3

1 x  –  6x2 +5 

 
Tugas tersruktur/ PR 

Petunjuk :  

Selesaikan soal-soal berikut ini! Hasilnya dituliskan di buku tugas dan 
dikumpulkan! 

Tentukanlah interval-interval dimana fungsi itu naik dan turun untuk setiap fungsi 
berikut ini! 

1. f(x) = x2 – 2x  

2. f(x) = 3
3

1 x  –  6x2 +5  

3. f(x) = 3x – x3 f(x) = x(x – 2)2 
4. Tunjukkanlah bahwa untuk setiap nilai x yang nyata fungsi f : x  x3 – 3x2 

+3x – 10 tidak pernah turun. Untuk x yang mana terdapat nilai stasioner? 
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Lampiran 15 

LKS RPP 7 

 
LKS  
 
Petunjuk: 
Diskusikan dengan teman sekelompok soal-soal berikut ini! 
Tentukan titik stasioner dan jenisnya untuk soal-soal berikut ini! 
1. ݂ሺݔሻ ൌ 	4 െ  ଶݔ2
2. ݂ሺݔሻ ൌ ሺݔ ൅ 1ሻሺ3 െ  ሻݔ
3. ݂ሺݔሻ ൌ ଷݔ െ ݔ12 ൅ 3 
4. ݂ሺݔሻ ൌ ଷݔ2	 െ ଶݔ9 ൅  ݔ12

5. ݂ሺݔሻ ൌ ଵ

ସ
ସݔ െ ଽ

ଶ
 ଶݔ

---------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------- 

PR 

Petunjuk: 

Selesaikan soal-soal berikut ini! Hasilnya dituliskan di buku tugas dan 

dikumpulkan! 

Tentukan titik stasioner dan jenisnya dari fungsi-fungsi berikut ini! 

1. ݂ሺݔሻ ൌ ଷݔ െ  ݔ3

2. ݂ሺݔሻ ൌ ଷሺ4ݔ	 െ  ሻݔ

3. ݂ሺݔሻ ൌ ଷݔ4	 െ ଶݔ15 ൅ ݔ12 ൅ 9 
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Lampiran 16 

LKS RPP 8 

 

LKS  

Petunjuk: 

Diskusikan dan jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini: 

1. Jarak yang ditempuh sebuah mobil dalam waktu t diberikan oleh fungsi s(t) = 

tttt 56 23
2
34

4
1  . Kecepatan maksimum mobil tersebut akan tercapai pada 

saat t = … detik 

2. Suatu persegi panjang dengan panjang  (2x + 4) cm dan lebar (4 – x) cm. Agar 

luas persegi panjang maksimum, berapakah ukuran panjang dari persegi 

panjang tersebut 

3. Jumlah dua bilangan x dan y adalah 40, dan hasil kalinya p. Tulislah 

persamaan yang menyatakan hubungan antara x dan y. Kemudian nyatakan p 

dalam x. Tentukanlah hasil kali yang terbesar! 

4. Selembar karton berbentuk persegi panjang dengan lebar 5 dm dan panjang 8 

dm akan dibuat kotak tanpa tutup. Pada keempat pojok karton dipotong 

persegi yang sisinya x dm. Berapakah panjang, lebar dan tinggi  kotak tersebut 

agar diperoleh volume maksimum? 

5. Kita akan membuat kotak tanpa tutup dari sehelai karton yang berbentuk bujur 

sangkar (persegi) dengan rusuk = 20 cm, dengan jalan memotong bujur 

sangkar kecil pada keempat sudutnya, tentukan ukuran kotak supaya isinya 

sebanyakbanyaknya? 
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PR 

Petunjuk :  

Selesaikan soal-soal berikut ini! Hasilnya dituliskan di buku tugas dan 
dikumpulkan! 

1. Suatu peluru ditembakan ke atas. Jika tinggi h meter setelah t detik 

dirumuskan dengan  h(t) = 120t – 5t2, maka tentukan tinggi maksimum yang 

dicapai peluru tersebut!  

2. Untuk memproduksi x unit barang per hari diperlukan biaya yang ditentukan 

dengan rumus  xxx 000.600100.22 23   rupiah. Berapa unit yang harus 

diproduksi per hari agar diperoleh biaya produksi minimum!  

3. Jumlah dua bilangan adalah 20, hasil kalinya p. Tentukan hasil kali yang 

terbesar! 

4. Selembar aluminium akan dibuat silinder tanpa tutup dengan volume 8.000π 

cm3. Tentukan tinggi dan jari-jari alas silinder agar aluminium yang 

digunakan seminimal mungkin?  

5. Suatu proyek dapat dikerjakan selama p hari dengan biaya setiap harinya 









 40

100
4

p
p  juta rupiah. Agar biaya proyek minimum maka dalam berapa 

hari proyek tersebut harus diselesaikan? 
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Lampiran  17 
 
 

 
Kisi-Kisi Tes Hasil Belajar Uji Coba Sebelum Divalidasi  

 
Mata Pelajaran        : Matematika SMA         Kurikulum Acuan   :  KTSP 
Kelas/Semester : XI/Genap Jumlah Soal     : 10 
Materi Pokok : Turunan Fungsi Bentuk Soal  : Essay 
Standar Kompetensi : 6.    Menggunakan konsep limit fungsi dan turunan fungsi  

dalam pemecahan masalah. 
Kompetensi Dasar : 6.3. Menggunakan konsep dan aturan turunan dalam  
            perhitungan fungsi. 
     6.4. Menggunakan turunan untuk menentukan 
karakteristik 
             suatu fungsi dan memecahkan masalah. 
     6.5. Merancang model matematika dari masalah yang  

         berkaitan dengan ekstrim fungsi 
   

Materi Pokok Indikator Ranah No 
Soal 

Jumlah 
C3 C4 C5 C6 

Persramaan 
Garis 
Singgung 

Menentukan persamaan garis 
singgung fungsi kuadrat pada 
titik tertentu dengan 
menggunakan rumus turunan 
pertama fungsi. 

 

  

 1 1 

Menentukan persamaan garis 
singgung fungsi pangkat tiga 
pada titik tertentu dengan 
menggunakan rumus turunan 
pertama fungsi. 

 

  

 2 1 

Menentukan persamaan garis 
singgung fungsi yang tegak 
lurus garis yang diketahui 
dengan menggunakan rumus 
turunan pertama fungsi. 

 

  

 3 1 

Menentukan titik singgung 
fungsi kuadrat jika diketahui 
garis singgung pada fungsi 
kuadrat tersebut sejajar dengan 
sebuah fungsi yang diketahui 
persamaannya  

 

   4 1 

Fungsi naik 

 
Menentukan interval fungsi 
naik dengan menggunakan 
konsep turunan pertama untuk 
berbagai jenis fungsi 
 

 

   
 
 
 

5 
 

1 
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Materi Pokok Indikator Ranah 
No 

Soal 
Jumlah 

Fungsi turun 
Membuktikan bahwa sebuah 
fungsi tidak pernah turun 

 
  

 
6 1 

Stasioner dan 
jenisnya 

Menyelesaikan soal yang 
berhubungan dengan nilai 
stasioner dan jenisnya 

 
 

 
 7  1 

Grafik Fungsi Menggambar grafik fungsi 
pangkat tiga 

 
   8 1 

Permasalahan 
maksimum 
dan minimum 

Menentukan nilai maksimum 
dan minimum dari suatu fungsi 
dalam interval tertentu 

 
   

9 1 

Menyelesaikan  permasalahan 
yang berhubungan dengan nilai 
maksimum dan minimum 

  
  10 1 
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Lampiran 18 
 
 

Kisi-Kisi Tes Hasil Belajar Uji Coba Setelah Divalidasi  
 

Mata Pelajaran        : Matematika SMA         Kurikulum Acuan   :  KTSP 
Kelas/Semester : XI/Genap Jumlah Soal     : 10 
Materi Pokok : Turunan Fungsi Bentuk Soal  : Essay 
Standar Kompetensi : 6.    Menggunakan konsep limit fungsi dan turunan fungsi  

dalam pemecahan masalah. 
Kompetensi Dasar : 6.3. Menggunakan konsep dan aturan turunan dalam  
            perhitungan fungsi. 
     6.4. Menggunakan turunan untuk menentukan  

         karakteristik suatu fungsi dan memecahkan masalah. 
     6.5. Merancang model matematika dari masalah yang  

         berkaitan dengan ekstrim fungsi 
   

Materi Pokok Indikator Ranah No 
Soal 

Jumlah 
C3 C4 C5 C6 

Persramaan 
Garis 
Singgung 

Menentukan persamaan garis 
singgung fungsi pangkat tiga 
pada titik tertentu dengan 
menggunakan rumus turunan 
pertama fungsi. 

 

  

 1 1 

Menentukan persamaan garis 
singgung fungsi yang tegak 
lurus garis yang diketahui 
dengan menggunakan rumus 
turunan pertama fungsi. 

 

  

 2 1 

Menentukan titik singgung 
fungsi kuadrat jika diketahui 
garis singgung pada fungsi 
kuadrat tersebut sejajar dengan 
sebuah fungsi yang diketahui 
persamaannya  

 

   3 1 

       

Fungsi naik 
 

Menentukan interval fungsi 
naik dengan menggunakan 
konsep turunan pertama untuk 
berbagai jenis fungsi 

 

   
 
 
 

4 
 

1 

Fungsi turun 
Membuktikan bahwa sebuah 
fungsi tidak pernah turun 

   
 

5 1 

Stasioner dan 
jenisnya 

 
Menyelesaikan soal yang 
berhubungan dengan nilai 
stasioner dan jenisnya 
 
 

 

 

 

 6  
1 
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Materi Pokok Indikator Ranah 
No 

Soal 
Jumlah 

Grafik Fungsi Menggambar grafik fungsi 
pangkat tiga  

  
 7 1 

Permasalahan 
maksimum 
dan minimum 

Menentukan grafik fungsi yang 
diketahui titik balik maksimum 
dan  titik balik minimum dari 
dari fungsi tersebut 

 

   

8 1 

Menyelesaikan  permasalahan 
yang berhubungan dengan luas 
nilai maksimum  dari suatu 
persegi panjang yang diketahui 
kelilingnya. 

  

  9 1 

Menyelesaikan  permasalahan 
yang berhubungan biaya 
minimum produksi. 

  
  10 1 
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Lampiran 19 

 

Kisi-Kisi Instrumen Angket Motivasi Sebelum Divalidasi: 

 

No. Indikator 
No.  

Soal 
Pernyataan 

Skala 
Penilaian 

1. Senang 
Terhadap 
Matematika 

1,2,3,4,
5,6,7,8,

9 

 Mata pelajaran matematika 
merupakan mata pelajaran yang 
menyenangkan (+) 
 

 Anda bersemangat untuk 
mengikuti pelajaran matematika 
di sekolah (+) 

 

 Bila jam pelajaran matematika 
tiba, maka anda akan merasa 
gembira. (+) 
 

 Anda merasa tertarik dengan 
mata pelajaran matematika yang 
sedang berlangsung di kelas. (+) 

 

 Guru matematika anda 
menyenangkan dalam 
menyampaikan materi. (+) 
  

 Bila guru sakit dan 
meninggalkan tugas anda 
merasa suka cita. (-) 
 

 Anda belajar matematika 
sebelum dan sesudah mendapat 
pelajaran matematika. (+) 
 

 Anda jarang mengulang 
pelajaran yang disampaikan 
guru anda,  anda hanya belajar 
jika disuruh. (-) 
 

 Sebangku dengan teman yang 
rajin dan serius ketika 
menyelesaikan soal matematika 
membuat anda tekun. (+) 

 

Skala yang 
digunakan 
“likert” 
pernyataan 
(+)  

SS  = 4 

S    = 3 

TS  = 2 

STS = 1 

 

Pernyataan 
(-) 

SS  = 1 

S    = 2 

TS  = 3 

STS = 4 
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No. Indikator No.  
Soal 

Pernyataan 
Skala 

Penilaian 

2. Bakat dalam 
belajar 
matematika 

10,11, 
12,13,1

4 

 Setiap soal anda coba 
selesaikan, karena menurut anda 
hal ini melatih berfikir. (+) 

 Anda memang tidak memiliki 
keahlian dalam matematika (-) 

 Bila guru menerangkan dan 
anda merasa kurang jelas maka 
anda akan bertanya terus sampai 
paham. (+) 

 Buku pelajaran matematika 
hanya dibuka dan dibaca di 
sekolah saja karena malas. (-) 

 Perasaan puas akan anda 
rasakan jika anda dapat 
menyelesaikan soal matematika 
dengan cepat dan tepat. (+) 

 

3. Cita-cita 
mempelajari 
matematika 

15,16,1
7,18,19

,20 

 Agar nilai selalu bagus anda 
mengulang pelajaran dirumah. 
(+) 

 Sedikitpun anda tak 
berkeinginan mendapat nilai 
bagus dalam matematika. (-) 

 Bila anda mendapat nilai jelek 
dalam ulangan matematika 
maka anda berusaha belajar dan 
mengikuti remedial. (+) 

 Bila teman anda ngobrol ketika 
guru menerangkan anda akan 
bergabung dengannya. (-) 

 Anda tidak berkeinginan masuk 
rangking 10 besar (-).  

 Bila anda menjadi sarjana 
matematika maka anda 
mempunyai masa depan yang 
cerah. (+) 
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No. Indikator No.  
Soal 

Pernyataan 
Skala 

Penilaian 

4. Kemauan 
terhadap 
matematika 

21,22,2
3,24,25
,26,27,

28 

 Bila menjumpai soal 
matematika yang diberikan guru 
selama proses belajar mengajar 
anda merasa malas mengerjakan 
(-).  

 Anda mencoba menyelesaikan 
soal yang ada di buku walaupun 
tidak disuruh oleh guru (+). 

 Anda merasa bangga apabila 
dapat menyelesaikan soal 
matematika (+). 

 Anda lebih suka mencontoh 
pekerjaan rumah teman dari 
pada mengerjakan sendiri di 
rumah (-). 

 Anda merasa bosan dengan 
pekerjaan rumah yang diberikan 
guru (-). 

 Anda berusaha meraih nilai 
yang lebih bagus dari teman 
anda dalam suatu tes 
matematika (+). 

 Anda akan melakukan cara 
apapun agar nilai ulangan  
matematika anda bagus (-). 

 Anda berusaha meminjam buku 
penunjang matematika di 
perpustakaan (+). 

 

 

5. Perhatian 
terhadap 
matematika 

29,30,3
1,32 

 Dalam belajar matematika  tidak 
membutuhkan keuletan dan 
kesabaran. (+) 

 Waktu yang lama dan cara yang 
panjang hal yang menarik dalam 
matematika. (-) 

 Penampilan seorang guru bukan 
hal yang penting dalam belajar 
matematika. (-) 

 Menurut anda belajar 
matematika bisa dengan sistim 
kebut semalam. (-) 
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No. Indikator No.  
Soal 

Pernyataan 
Skala 

Penilaian 

6.  Rasa 
Percaya diri  
dalam 
belajar 
matematika 

33,34,3
5 

 Anda biasanya tidak berprestasi 
baik dalam pelajaran 
matematika (-) 

 Anda  biasanya mengalami 
kesulitan dalam matematika 
dibandingkan dengan banyak 
teman sekelas (-). 

 Anda belajar berbagai hal 
dengan cepat dalam matematika 
(+) 

 

7 Penilaian  
tentang 
matematika 

36,37,3
8,39,40 

 Dalam pembelajaran 
matematika anda tidak 
menikmati belajar matematika (-
) 

 Anda percaya bahwa pelajaran 
matematika tidak akan 
membantu anda dalam 
kehidupan sehari-hari (-) 

 Anda tidak  memerlukan 
matematika  untuk mempelajari 
pelajaran lainnya (-) 

 Anda harus  memperoleh 
prestasi yang baik dalam 
matematika  agar bisa diterima 
di universitas pilihan anda (+) 

 Anda tidak ingin bekerja  dalam 
bidang yang melibatkan 
penggunaan matematika (-) 
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Lampiran 20 

 

Kisi-Kisi Angket Motivasi Setelah Divalidasi 

 

No Aspek Indikator 
No Item Banyak 

Item Positif Negatif 

1 
Senang Terhadap 
Matematika 

Perasaan gembira 3, 6, 10 3 

Perasaan suka  1,7,9 8 4 

Matematika menarik 2, 4, 5  3 

2 
Bakat dalam 
belajar 
matematika 

Dapat  menyelesaikan soal 
matematika 

11  1 

Memiliki keahlian 
matematika. 

 12 1 

3, 
Cita-cita 
mempelajari 
matematika 

Keinginan mendapat nilai 
bagus 

16,18 17, 19, 
27 

5 

Mempunyai harapan di 
masa yang akan datang 

20 

37 

38 3 

4. 
Kemauan 
terhadap 
matematika 

Giat belajar 13 14, 25 3
inisiatif mengerjakan soal 22 21,24 3 
Bangga dapat 
menyelesaikan soal 

15, 23  2 

Berusaha lebih baik dari 
teman 

 26 1 

Mencari sumber materi 
matematika 

28  1 

5. 
Perhatian 
terhadap 
matematika 

Ulet dan sabar  29 1 
Banyaknya waktu belajar 30, 33  2 
Memperhatikan guru  31 1 
Waktu belajar sebelum 
ulangan  

 32 1 

6. Rasa Percaya diri  
dalam belajar 
matematika 

Berani tampil di depan 
kelas 

 34 1 

7. 
Penilaian  tentang 
matematika 

Manfaat matematika   35, 36 2 
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Lampiran 21 

Soal Uji Coba Sebelum Divalidasi  

Kompetensi Dasar:  

6.3. Menggunakan konsep dan aturan turunan dalam perhitungan fungsi. 

6.4   Menggunakan turunan untuk menentukan karakteristik suatu fungsi 

        dan memecahkan masalah 

6.5   Merancang model matematika dari masalah yang berkaitan dengan  

       ekstrim fungsi 

Waktu :   2 X 45menit 

Jawablah soal-soal di bawah ini dengan benar 

1. Tentukan persamaan garis singgung pada parabola y = 3x2 + 4x – 5 di titik  
(1,2)! 

2. Persamaan garis singgung pada kurva  y = x3 + 4x2 + 5x + 8  di titik (–3, 2)! 
3. Tentukan persamaan garis singgung pada parabola y = 3x2 + 4x – 5 yang tegak 

lurus garis 3y + x + 2 = 0! 
4. Diketahui garis singgung pada kurva y = x2 – 1 pada titik P yang sejajar 

dengan  garis 3x + y – 4 = 0. Tentukan koordinat titik P tersebut! 
5. Tentukan     interval     dimana   fungsi   f   yang   ditentukan   oleh   fungsi 

f(x) = x3 + 6x2 – 15x + 3 naik ! 
6. Tunjukkanlah     bahwa     untuk     setiap     nilai     x     bilangan   real   fungsi 

f (x) = x3 – 3x2 +3x – 10 tidak pernah turun. Untuk x yang mana terdapat nilai 
stasioner ! 

7. Tentukanlah   nilai-nilai   stasioner   fungsi   f   yang   didefiniskan   dengan 
f(x) = x3 (x – 4) dan tentukanlah jenis setiap nilai tersebut !  

8. Gambarlah grafik kurva y = x (x – 3)2! 
9. Tentukan nilai   maksimum    dan minimum dari f (x) = x2 – 9    pada   interval 

-6 ≤ x ≤ 6 ! 
10. Keliling suatu persegi  panjang  adalah 100 m. Tentukan  ukuran persegi 

panjang  tersebut agar luasnya maksimum! 
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Lampiran 22 

Soal Uji Coba Setelah Divalidasi  

Kompetensi Dasar:  

6.3. Menggunakan konsep dan aturan turunan dalam perhitungan fungsi. 

6.4   Menggunakan turunan untuk menentukan karakteristik suatu fungsi 

        dan memecahkan masalah 

6.5   Merancang model matematika dari masalah yang berkaitan dengan  

       ekstrim fungsi 

Waktu :   2 X 45menit 

Jawablah soal-soal di bawah ini dengan benar 

1. Persamaan garis singgung pada kurva  y = x3 + 4x2 + 5x + 8  di titik (–3, 2)! 
2. Tentukan persamaan garis singgung pada parabola y = 3x2 + 4x – 5 yang tegak 

lurus garis 3y + x + 2 = 0! 
3. Diketahui garis singgung pada kurva y = x2 – 1 pada titik P yang sejajar 

dengan  garis 3x + y – 4 = 0. Tentukan koordinat titik P tersebut! 
4. Tentukan   interval   dimana   fungsi   f     yang   ditentukan   oleh   fungsi   

f(x) = x3 + 6x2 – 15x + 3 naik ! 
5. Tunjukkanlah     bahwa     untuk    setiap     nilai     x   bilangan   real   fungsi   

f (x) = x3 – 3x2 +3x – 10 tidak pernah turun. Untuk x yang mana terdapat nilai 
stasioner ! 

6. Tentukanlah   nilai-nilai   stasioner   fungsi   f   yang   didefiniskan   dengan 
f(x) = x3 (x – 4) dan tentukanlah jenis setiap nilai tersebut ! 

7. Gambarlah grafik kurva y = x (x – 3)2! 
8. Koordinat   titik    balik   maksimum   dan   titik  minimum dari grafik  fungsi 

y = ax3 + bx2 + 4 berturut–turut adalah(–2,8) dan (0,4). Tentukan persamaan 
grafik fungsi tersebut! 

9. Keliling suatu persegi  panjang  adalah 100 m. Tentukan  ukuran persegi 
panjang  tersebut agar luasnya maksimum! 

10. Sebuah home industry memproduksi x unit barang dengan biaya yang 
dinyatakan  (x2 – 30x + 125) ribu rupiah, dan pendapatan setelah barang 
tersebut habis terjual adalah (60x) ribu rupiah. Berapa keuntungan maksimal 
home industry tersebut? 
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Lampiran 23 

Pretest-Postestt Turunan Fungsi 

Nama : 

Kelas : 

Tanggal : 

Kompetensi Dasar:   

 6.4   Menggunakan turunan untuk menentukan karakteristik 
suatu fungsi dan memecahkan masalah 

Waktu  :   60 menit 

1. Tentukan persamaan garis singgung pada parabola y = 3x2 + 4x – 5 yang tegak 
lurus garis 3y + x + 2 = 0! 

2. Diketahui garis singgung pada kurva y = x2 – 1 pada titik P yang sejajar 
dengan  garis 3x + y – 4 = 0. Tentukan koordinat titik P tersebut! 

3. Tentukan     interval     dimana   fungsi   f   yang   ditentukan   oleh   fungsi 
f(x) = x3 + 6x2 – 15x + 3 naik ! 

4. Tunjukkanlah     bahwa     untuk     setiap     nilai     x   bilangan   real   fungsi   
f (x) = x3 – 3x2 +3x – 10 tidak pernah turun. Untuk x yang mana terdapat nilai 
stasioner ! 

5. Tentukanlah   nilai-nilai   stasioner   fungsi   f   yang   didefiniskan   dengan 
f(x) = x3 (x – 4) dan tentukanlah jenis setiap nilai tersebut !  
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Lampiran 24 

Pedoman penskoran: 

1. Persamaan garis singgung pada parabola y = 3x2 + 4x – 5 yang tegak lurus garis  

    3y + x + 2 = 0!  

Penyelesaian: Skor 
     3y + x + 2 = 0 1 
 3ݕ ൌ െݔ െ 2 1 

 ݕ ൌ െ
ଵ

ଷ
ݔ െ

ଶ

ଷ
			m1 ൌ െ

ଵ

ଷ
 1 

Karena garis singgung parabola tegak lurus garis yang diketahui maka 
m1. m2 = െ1 

 

െ
1
3
.m	ଶ ൌ െ1 

1 

        m	ଶ ൌ െ3 ൌ  ′ݕ
 

1 

ᇱݕ   ൌ ݔ6 ൅ 4 ൌ 3 1 

ݔ6            ൌ 3 െ 4 	ݔ ൌ െ ଵ

଺
 1 

y = 3x2 + 4x – 5 
 

 

y = 3 ቀെ
ଵ

଺
ቁ
ଶ
൅ 4 ቀെ

ଵ

଺
ቁ െ 5   1 

   = 
ଷ

ଷ଺
െ ସ

଺
െ ଷ଴

଺
 1 

   = 
ଷ

ଷ଺
െ

ଶସ

ଷ଺
െ

ଵ଼଴

ଷ଺
 1 

   = െଶ଴ଵ

ଷ଺
  

   = െ
଺଻

ଵଶ
 1 

Persamaan garis singgung di titik ሺെ ଵ

଺
, െ ଺଻

ଵଶ
ሻ dengan gradien 3 adalah  

ݕ െ ൬െ
67
12
൰ ൌ 3ሺݔ െ ሺെ

1
6
ሻ 

1 

ݕ ൅
67
12

ൌ ݔ3 ൅
3
6

 
1 

ݕ12 ൅ 67 ൌ ݔ36 ൅ 6 12ݕ െ ݔ36 ൅ 61 ൌ 0 
 

1 

Jadi persamaan garis singgung kurva adalah 12ݕ െ ݔ36 ൅ 61 ൌ 0 
 

 

 
Total skor 
 

 
14 
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  ++++   ++++ – – – – – – – – – –

2. Diketahui Garis   singgung   pada  kurva y = x2 – 1 pada titik P yang sejajar  

    dengan  garis  3x + y – 4 = 0.     Tentukan koordinat titik P tersebut! 

Penyelesaian Skor 
3x + y – 4 = 0.  
y  = – 3x + 4  1 
m1 = െ3 1 
Karena garis singgung parabola sejajar garis yang diketahui maka   
m1 = m2 = െ3 1 
y = x2 – 1 maka ݉ଶ ൌ ᇱݕ ൌ െ3 1 
ᇱݕ ൌ ݔ2 ൌ െ3  

ݔ            ൌ ିଷ

ଶ
 1 

y = x2 – 1 = ሺିଷ
ଶ
ሻଶ െ 1 1 

                = 
ଽ

ସ
െ ସ

ସ
  

                = 
ହ

ସ
 1 

Jadi koordinat titik P adalah ሺିଷ
ଶ
, ହ
ସ
ሻ 1 

Tolal skor 8 
 

3. Tentukan interval dimana fungsi f yang ditentukan oleh fungsi f(x) = x3 + 6x2 – 
15x + 3  

    naik 

Penyelesaian: Skor 
       ݂ሺݔሻ = x3 + 6x2 – 15x + 3  

݂ᇱሺݔሻ ൌ ଶݔ3 ൅ ݔ12 െ 15 1 

grafik݂ሺݔሻ  akan naik jika ݂ᇱሺݔሻ ൐ 0, maka: 1 
ଶݔ3 ൅ ݔ12 െ 15 ൐ 0 1 

 x2 + 4x – 5 > 0 1 
 (x  + 5)(x – 1) > 0 1 
 

 

 

 
 
2 

 
tanda pertidaksamaan > 0 (+), maka interval f(x) naik di : x < –5 
atau  x > 1 

 
2 

Tolal skor 9 
 

 

‐5     1 
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4. Tunjukkanlah     bahwa     untuk     setiap     nilai     x     bilangan   real   fungsi    

    f (x) = x3 – 3x2 +3x – 10 tidak pernah turun. Untuk x yang mana terdapat nilai  

     stasioner ! 

Penyelesaian: Skor 
     ݂ሺݔሻ = x3 – 3x2 +3x – 10  
     ݂ᇱሺݔሻ ൌ ଶݔ3 െ ݔ6 ൅ 3 1 
               ൌ 3ሺݔଶ െ ݔ2 ൅ 1ሻ 1 
     ݂ᇱሺݔሻ ൌ 3ሺݔ െ 1ሻଶ 1 
 Nilai ݂ᇱሺݔሻ	> 0 untuk setiap bilangan real, artinya ݂ᇱሺݔሻ tidak pernah 
bernilai negatif, dengan demikian fungsi f(x) tidak pernah turun 

3 

Agar terdapat nilai stasioner maka ݂ᇱሺݔሻ ൌ 0 1 
                                                  3ሺݔ െ 1ሻଶ ൌ 0 1 
ݔ                                                        െ 1 ൌ 0 ݔ ൌ 1 1 
Total skor 9 

 

5. Tentukanlah nilai-nilai stasioner fungsi f yang didefiniskan dengan  

     f(x) = x3 (x – 4) dan  tentukanlah jenis setiap nilai tersebut! 

Penyelesaian: Skor 
݂ሺݔሻ = x3 (x – 4) = x4 – 4x3 1 
݂ᇱሺݔሻ ൌ ଷݔ4 െ ݔଶሺݔଶ = 4ݔ12 െ 3ሻ 1 
Nilai stasioner  ݂	 didapat jika ݂ᇱሺݔሻ ൌ 0 1 
 ݂ᇱሺݔሻ ൌ 0  4ݔଶሺݔ െ 3ሻ ൌ 0 1 
                    x = 0 atau x = 3. 1 
x = 0 	݂ሺݔሻ ൌ 0 1 
x = 3 	݂ሺݔሻ ൌ െ27 1 
Untuk x = 0 nilai stasioner adalah 0   
Untuk x = 3 nilai stasioner adalah െ27   
Jenis titik stasioner tersebut:  
݂ᇱሺݔሻ ൌ ଷݔ4 െ ሻݔଶ    ݂ᇱᇱሺݔ12 ൌ ଶݔ12 െ  1 ݔ24
Untuk x = 0 ݂ᇱᇱሺ0ሻ ൌ 12. 0ଶ െ 24.0 = 0 berarti titik (0, 0)  adalah 
titik belok 

1 

Untuk x = 0 ݂ᇱᇱሺ3ሻ ൌ 12. 3ଶ െ 24.3 = 36 > 0 berarti titik (3, െ27)  
adalah titik balik minimum 

1 

Total Skor 10 
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Lampiran 25 

 

Instrumen Angket Motivasi Sebelum Divalidasi 

Nama  : 

Kelas  : 

Angket ini bertujuan untuk mengetahui motivasi siswa terhadap mata 
pelajaran matematika dan pembelajaran matematika. Anda diharapkan  menjawab 
pernyataan yang diberikan dengan cara melingkari jawaban yang dipilih dengan 
kategori: SS bila sangat setuju, S bila setuju, TS bila tidak setuju, dan STS bila 
sangat tidak setuju terhadap pernyataan yang diberikan. Jawaban yang anda 
berikan tidak mempengaruhi nilai anda. Saya ucapkan terima kasih atas partisipasi 
anda dalam menjawab angket ini, semoga Allah SWT memberikan pahala. 

 

 

1 Mata pelajaran matematika merupakan mata 
pelajaran yang menyenangkan 

SS S TS STS 

2. Saya bersemangat untuk mengikuti pelajaran 
matematika di sekolah 

SS S TS STS 

3. Bila jam pelajaran matematika tiba, maka saya 
merasa gembira 

SS S TS STS 

4. Saya merasa tertarik dengan mata pelajaran 
matematika yang sedang berlangsung di kelas. 

SS S TS STS 

5. Guru matematika saya ceria dan semangat 
dalam menyampaikan materi 

SS S TS STS 

6. Bila guru berhalangan hadir saya merasa 
gembira 

SS S TS STS 

7. Saya belajar matematika sebelum dan sesudah 
mendapat pelajaran matematika 

SS S TS STS 

8. Saya jarang mengulang pelajaran yang 
disampaikan guru ,  saya hanya belajar jika 
disuruh 

SS S TS STS 

9. Sebangku dengan teman yang rajin dan serius 
ketika menyelesaikan soal matematika 
membuat saya tekun 

SS S TS STS 

10 Ketika belajar matematika, saya merasa gelisah SS S TS STS 

11. Apabila ada  soal matematika maka saya coba 
selesaikan, karena menurut saya hal ini melatih 
berfikir.  

SS S TS STS 

12. Saya memang kurang memiliki keahlian dalam 
matematika 

SS S TS STS 
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13. Bila guru menerangkan dan saya merasa 
kurang jelas maka saya akan bertanya terus 
sampai paham 

SS S TS STS 

14. Buku pelajaran matematika hanya dibuka dan 
dibaca di sekolah saja karena malas. 

SS S TS STS 

15.    Bila saya dapat menyelesaikan soal 
matematika dengan cepat dan tepat, maka saya 
merasa puas 

SS S TS STS 

16. Agar nilai selalu bagus, saya mengulang 
pelajaran di rumah.  

SS S TS STS 

17.  Saya kurang mempunyai keinginan untuk 
mendapat nilai bagus dalam matematika.  

SS S TS STS 

18. Bila saya mendapat nilai jelek dalam ulangan 
matematika maka saya berusaha belajar dan 
mengikuti remedial. 

SS S TS STS 

19. Bila teman saya ngobrol ketika guru 
menerangkan saya akan bergabung dengannya. 

SS S TS STS 

20. Bila saya menjadi sarjana matematika maka 
saya mempunyai masa depan yang cerah. 

SS S TS STS 

21 Saya malas mengerjakan soal matematika di 
kelas  

SS S TS STS 

22 Saya  mencoba menyelesaikan soal yang ada di 
buku walaupun tidak disuruh oleh guru 

SS S TS STS 

23 Saya  merasa bangga apabila dapat 
menyelesaikan soal matematika 

SS S TS STS 

24 Saya  lebih suka mencontoh pekerjaan rumah 
teman dari pada mengerjakan sendiri di rumah 

SS S TS STS 

25 Saya  merasa bosan dengan pekerjaan rumah 
yang diberikan guru 

SS S TS STS 

26 Saya berusaha meraih nilai yang lebih bagus 
dari teman teman  dalam tes matematika 

SS S TS STS 

27 Saya akan melakukan cara apapun agar nilai 
ulangan   matematika saya bagus 

SS S TS STS 

28 Saya berusaha meminjam buku penunjang 
matematika di perpustakaan 

SS S TS STS 

29 Saya kurang tekun dan kurang sabar dalam 
belajar matematika.   

SS S TS STS 

30 Waktu yang lama dan cara yang panjang hal 
yang menarik dalam matematika 

SS S TS STS 
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31 Penampilan seorang guru bukan hal yang 
penting dalam belajar matematika. 

SS S TS STS 

32 Apabila mau ulangan matematika maka saya 
hanya belajar beberapa jam pada malam hari 
sebelum ulangan. 

SS S TS STS 

33 Saya belajar berbagai hal dengan cepat dalam 
matematika 

SS S TS STS 

34 saya menolak apabila guru menyuruh 
mengerjakan soal di depan kelas karena takut 
salah 

SS S TS STS 

35 Saya percaya bahwa pelajaran matematika 
tidak akan membantu saya dalam kehidupan 
sehari-hari 

SS S TS STS 

36 Saya tidak  memerlukan matematika  untuk 
mempelajari pelajaran lainnya. 

SS S TS STS 

37 Saya harus  memperoleh prestasi yang baik 
dalam matematika  agar bisa diterima di 
universitas pilihan saya. 

SS S TS STS 

38 Saya tidak ingin bekerja  dalam bidang yang 
melibatkan penggunaan matematika  

SS S TS STS 
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Lampiran 26 

 

Instrumen Angket “Motivasi” 

 

Nama  : 

Kelas  : 

 

Angket ini bertujuan untuk mengetahui motivasi siswa terhadap mata 
pelajaran matematika dan pembelajaran matematika. Anda diharapkan  menjawab 
pernyataan yang diberikan dengan memberi tanda cek (√ሻ	jawaban yang dipilih 
dengan kategori:  

SS bila sangat setuju,  

S bila setuju,  

TS bila tidak setuju, dan  

STS bila sangat tidak setuju.  

Jawaban yang anda berikan tidak mempengaruhi nilai anda. Saya ucapkan terima 
kasih atas partisipasi anda dalam menjawab angket ini, semoga Allah SWT 
memberikan pahala. 

 

NO PERNYATAAN SS S TS STS 

1  Mata pelajaran matematika merupakan mata 
pelajaran yang saya sukai 

    

2. Saya bersemangat untuk mengikuti pelajaran 
matematika di sekolah 

    

3. Bila jam pelajaran matematika tiba, maka saya 
merasa gembira 

    

4. Saya merasa tertarik dengan mata pelajaran 
matematika yang sedang berlangsung di kelas. 

    

5. Bila guru berhalangan hadir saya merasa gembira     

6. Saya belajar matematika sebelum dan sesudah 
mendapat pelajaran matematika 

    

7. Sebangku dengan teman yang rajin dan serius 
ketika menyelesaikan soal matematika membuat 
saya tekun 

    

8. Ketika belajar matematika, saya merasa gelisah      

9. Apabila ada  soal matematika maka saya coba 
selesaikan, karena menurut saya hal ini melatih 
berfikir.  

    

10. Saya memang kurang memiliki keahlian dalam 
matematika 
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11. Bila guru menerangkan dan saya merasa kurang 
jelas maka saya akan bertanya terus sampai paham 

    

12. Buku pelajaran matematika hanya dibuka dan 
dibaca di sekolah saja karena malas. 

    

13. Bila saya dapat menyelesaikan soal matematika 
dengan cepat dan tepat, maka saya merasa puas 

    

14. Agar nilai selalu bagus, saya mengulang pelajaran 
di rumah.  

    

15. Bila saya mendapat nilai jelek dalam ulangan 
matematika maka saya berusaha belajar dan 
mengikuti remedial. 

    

16. Bila teman saya ngobrol ketika guru menerangkan 
saya akan bergabung dengannya. 

    

17. Bila saya menjadi sarjana matematika maka saya 
mempunyai masa depan yang cerah. 

    

18. Saya malas mengerjakan soal matematika di kelas      

19. Saya  mencoba menyelesaikan soal yang ada di 
buku walaupun tidak disuruh oleh guru 

    

20. Saya  merasa bangga apabila dapat menyelesaikan 
soal matematika 

    

21. Saya  merasa bosan dengan pekerjaan rumah yang 
diberikan guru 

    

22. Saya berusaha meraih nilai yang lebih bagus dari 
teman teman  dalam tes matematika 

    

23 Saya berusaha meminjam buku penunjang 
matematika di perpustakaan 

    

24. Saya lebih suka membaca buku atau 
memperhatikan teman ketika guru menerangkan 

    

25. saya menolak apabila guru menyuruh mengerjakan 
soal di depan kelas karena takut salah 

    

26. Manfaat matematika dalam kehidupan sehari-hari 
sangat sedikit   

    

27. Saya harus  memperoleh prestasi yang baik dalam 
matematika  agar bisa diterima di universitas 
pilihan saya. 

    

28. Saya tidak ingin bekerja  dalam bidang yang 
melibatkan penggunaan matematika  
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Lampiran 27 

 

 

 

ITEM1 ITEM2 ITEM3 ITEM4 ITEM5 ITEM6 ITEM7 ITEM8 ITEM9 ITEM10 TOTAL

ITEM1 Pearson Correlation 1.000 0.254 0.106 -0.134 0.240 -0.059 -0.516 -0.194 -0.133 0.092 0.190

Sig. (1-tailed) 0.088 0.289 0.240 0.101 0.378 0.002 0.152 0.243 0.314 0.158

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

ITEM2 Pearson Correlation 0.254 1.000 0.819 0.469 0.160 0.270 -0.072 0.186 0.064 0.242 0.829

Sig. (1-tailed) 0.088 0.000 0.004 0.199 0.074 0.353 0.162 0.369 0.099 0.000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

ITEM3 Pearson Correlation 0.106 0.819 1.000 0.496 -0.022 0.227 -0.137 0.173 0.075 0.187 0.716

Sig. (1-tailed) 0.289 0.000 0.003 0.454 0.114 0.235 0.180 0.347 0.162 0.000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

ITEM4 Pearson Correlation -0.134 0.469 0.496 1.000 0.117 0.190 0.203 0.184 0.236 0.143 0.635

Sig. (1-tailed) 0.240 0.004 0.003 0.268 0.157 0.141 0.165 0.104 0.226 0.000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

ITEM5 Pearson Correlation 0.240 0.160 -0.022 0.117 1.000 0.429 -0.120 0.065 -0.057 -0.052 0.380

Sig. (1-tailed) 0.101 0.199 0.454 0.268 0.009 0.263 0.367 0.383 0.392 0.019

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

ITEM6 Pearson Correlation -0.059 0.270 0.227 0.190 0.429 1.000 0.122 0.059 0.296 -0.067 0.595

Sig. (1-tailed) 0.378 0.074 0.114 0.157 0.009 0.261 0.378 0.056 0.362 0.000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

ITEM7 Pearson Correlation -0.516 -0.072 -0.137 0.203 -0.120 0.122 1.000 0.158 0.140 -0.185 0.094

Sig. (1-tailed) 0.002 0.353 0.235 0.141 0.263 0.261 0.202 0.231 0.164 0.311

N 30.000 30.000 30.000 30.000 30.000 30.000 30.000 30.000 30.000 30.000 30.000

ITEM8 Pearson Correlation -0.194 0.186 0.173 0.184 0.065 0.059 0.158 1.000 0.047 0.177 0.273

Sig. (1-tailed) 0.152 0.162 0.180 0.165 0.367 0.378 0.202 0.403 0.175 0.072

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

ITEM9 Pearson Correlation -0.133 0.064 0.075 0.236 -0.057 0.296 0.140 0.047 1.000 0.092 0.323

Sig. (1-tailed) 0.243 0.369 0.347 0.104 0.383 0.056 0.231 0.403 0.315 0.041

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

ITEM10 Pearson Correlation 0.092 0.242 0.187 0.143 -0.052 -0.067 -0.185 0.177 0.092 1.000 0.339

Sig. (1-tailed) 0.314 0.099 0.162 0.226 0.392 0.362 0.164 0.175 0.315 0.033

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

TOTAL Pearson Correlation 0.190 0.829 0.716 0.635 0.380 0.595 0.094 0.273 0.323 0.339 1.000

Sig. (1-tailed) 0.158 0.000 0.000 0.000 0.019 0.000 0.311 0.072 0.041 0.033

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed).

Reliability 
Statistics

Cronbach's Alpha

0.586059025

LAMPIRAN B

VALIDITAS DAN RELIABILITAS INSTRUMEN HASIL BELAJAR
Correlations
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Lampiran 28             

Validitas dan Reliabilitas Instrumen Motivasi Belajar 

No. Item  Korelasi Pearson 
Sig. (2‐
tailed) 

Keterangan 

1  0,636  0,000  Valid 

2  0,721 0,000 Valid 

3  0,423  0,014  Valid 

4  0,521  0,002  Valid 

5  0,319  0,070  tidak valid 

6  0,493  0,004  Valid 

7  0,589  0,000  Valid 

8  0,289  0,103  tidak valid 

9  0,520  0,002  Valid 

10  0,351  0,045  Valid 

11  0,357  0,041  Valid 

12  0,580  0,000  Valid 

13  0,507  0,003  Valid 

14  0,385  0,027  Valid 

15  0,458  0,007  Valid 

16  0,549  0,001  Valid 

17  0,147  0,415  tidak valid 

18  0,450  0,009  Valid 

19  0,525  0,002  Valid 

20  0,378  0,030  Valid 

21  0,557  0,001  Valid 

22  0,599  0,000  Valid 

23  0,380  0,029  Valid 

24  0,325  0,065  tidak valid 

25  0,440  0,010  Valid 

26  0,254  0,154  tidak valid 

27  0,328 0,062 tidak valid 

28  0,528 0,002 Valid 

29  ‐0,325  0,065  tidak valid 

30  0,282  0,112  tidak valid 

31  0,461 0,007 Valid 

32  0,339  0,053  tidak valid 

33  0,073  0,684  tidak valid 

34  0,669  0,000  Valid 

35  0,592 0,000 Valid 

36  0,292  0,101  tidak valid 

37  0,605  0,000  Valid 

38  0,439  0,011  Valid 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha
0,871 
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                                                Lampiran 29  
Tingkat Kesukaran dan Daya Pembeda Instrumen Hasil Belajar 

No 
Resp. 

No Soal / Skor
Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 10 12 8 9 7 10 0 0 8 10 74 

2 10 12 8 9 5 10 11 0 8 0 73 

3 10 12 8 9 3 10 3 4 8 2 69 

4 10 12 8 9 5 0 0 2 8 12 66 

5 10 12 8 9 8 10 0 0 8 0 65 

6 10 12 8 7 4 10 5 0 6 2 64 

7 10 12 8 9 5 10 0 0 8 2 64 

8 10 12 8 9 4 10 0 0 8 2 63 

9 10 12 8 9 0 4 0 0 8 12 63 

10 10 12 8 9 4 10 0 0 8 2 63 

11 10 12 8 9 5 10 0 0 8 0 62 

12 2 12 8 9 5 7 5 4 7 2 61 

13 10 12 0 9 5 10 5 0 8 2 61 

14 10 12 8 9 4 3 5 0 7 2 60 

15 10 12 8 6 5 10 0 0 8 0 59 

16 2 12 8 9 5 10 2 0 8 2 58 

17 10 7 8 9 4 10 0 0 8 0 56 

18 10 4 3 9 5 5 4 1 8 2 51 

19 10 12 8 9 0 0 0 0 8 2 49 

20 10 12 8 9 8 0 0 0 0 0 47 

21 10 12 8 7 0 0 0 0 8 0 45 

22 10 5 8 9 0 0 0 0 8 0 40 

23 10 12 8 0 0 0 0 0 8 2 40 

24 0 0 5 9 0 10 5 0 8 2 39 

25 10 0 0 0 5 10 0 0 8 2 35 

26 10 2 0 6 5 0 0 0 8 2 33 

27 10 0 0 0 8 7 0 0 8 0 33 

28 10 0 0 9 5 0 0 0 8 0 32 

29 0 0 0 7 0 0 11 0 9 0 27 

30 10 0 0 0 0 0 0 0 0 2 12 

JUMLAH 264 258 176 222 114 176 56 11 221 66 1564 
Rerata 8.80 8.60 5.87 7.40 3.80 5.87 1.87 0.37 7.37 2.20   
Tingkat 
Kesukaran 0.88 0.72 0.73 0.82 0.42 0.59 0.17 0.03 0.92 0.18   

Kriteria mudah mudah mudah mudah sedang sedang sukar sukar mudah sukar   
Daya 
Pembeda 0.25 0.85 0.80 0.54 0.25 0.54 0.03 0.07 0.08 0.09   

Kriteria cukup 
sangat  sangat  

baik cukup baik jelek jelek jelek jelek 
  

baik baik   
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Lampiran 30 

Uji Normalitas Skor Tes Awal 
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Lampiran 31 

 

Uji Homogenitas Skor Tes Awal 
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Lampiran 32 

 

 

 

Uji t Skor Tes Awal 
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Lampiran 33 

 

Normalitas Skor Tes Akhir 
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Lampiran 34 

 

 

Uji Homogenitas Skor Tes Akhir 
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